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Laporan Tugas Akhir ini membahas tentang pengembangan potensi 
Wisata Desa Ngablak di Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan guna 
menjawab permasalahan yang dipertanyakan, yaitu untuk mengetahui potensi dan 
daya tarik apa saja yang dimiliki, pengembangan yang dilaksanakan dalam upaya 
meningkatkan kunjungan dan strategi pemasaran wisata Desa Ngablak. 
 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif untuk memperoleh 
gambaran mengenai potensi wisata desa Ngablak di Sleman Yogyakarta. Metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi, 
arsip-arsip dan studi pustaka. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wisata Desa Ngablak memiliki 
potensi dan daya tarik wisata yang berupa suasana kehidupan desa di sekitar 
Candi Prambanan yaitu Desa Tlogo, Desa Bugisan, dan Desa Ngablak. Candi 
Plaosan juga termasuk dalam  rangkaian wisata ini. Tujuan akhir dari Wisata Desa 
Ngablak adalah Kaliopak resto. Wisata desa tersebut dikelola oleh masyarakat 
Desa Ngablak, yang diketuai oleh Bapak Mantri. Wisata desa ini lebih diminati 
wisatawan asing. 
 
Kesimpulan yang dapat di ambil dari kajian mengenai Wisata Desa 
Ngablak adalah pengembangan potensi wisata desa Ngablak di Sleman 
Yogyakarta sangat dibutuhkan guna meningkatkan kunjungan wisatawan. Wisata 
Desa Ngablak masih memiliki ruang untuk berkembang dan bersaing di dunia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang menyimpan sejuta pesona. Keindahan 
alam yang dimiliki Indonesia mendukung perkembangan sektor pariwisata. 
Pariwisata yang semakin berkembang di Indonesia selain karena keindahan alam, 
juga karena keanekaragaman budayanya. Pariwisata dinilai sebagai sektor yang 
paling siap untuk bangkit ketika negara sedang mengalami krisis. Hal itulah yang 
membuat pariwisata tetap menjadi primadona dan menjadi salah satu tumpuan 
perekonomian Indonesia. Sektor pariwisata diharapkan mampu menjadi pemasok 
devisa utama. Dalam perkembangannya, berbagai objek wisata yang ada di 
Indonesia bermunculan dan menawarkan beragam jenis wisata seperti, wisata 
alam, wisata pendidikan, wisata sejarah, wisata olahraga, wisata budaya, wisata 
minat khusus, wisata desa dan wisata lain yang tersebar di kota-kota di Indonesia. 
Salah satu kota di Indonesia yang mulai mengandalkan sektor pariwisata 
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta yang seringkali disingkat DIY. DIY adalah 
sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa dan 
berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah di sebelah utara. Secara geografis 
Yogyakarta terletak di pulau Jawa bagian Tengah. Yogyakarta adalah kota yang 
terkenal akan sejarah dan warisan budayanya. Yogyakarta merupakan pusat 
kerajaan Mataram (1575-1640), dan sampai sekarang ada Kraton (Istana) yang 
masih berfungsi dalam arti yang sesungguhnya. Jogja juga memiliki banyak candi 
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berusia ribuan tahun yang merupakan peninggalan kerajaan-kerajaan besar jaman 
dahulu, di antaranya adalah Candi Borobudur yang dibangun pada abad ke-9 oleh 
dinasti Syailendra dan juga Candi Prambanan yang dibangun oleh Dinasti 
Sanjaya. Selain warisan budaya, Yogyakarta memiliki panorama alam yang indah. 
Hamparan sawah yang melingkupi daerah pinggiran dengan Gunung Merapi yang 
tampak di belakangnya merupakan pemandangan alam yang menarik. Pantai-
pantai yang masih alami juga mudah ditemukan di sebelah selatan Yogyakarta. 
Yogyakarta dibagi menjadi 4 Kabupaten yaitu Sleman, Bantul, Gunung 
Kidul, Kulon Progo dan Kota Yogyakarta. Salah satu kabupaten di Yogyakarta 
yang memiliki berbagai potensi dan daya tarik wisata unggulan adalah Sleman. 
(Petunjuk Wisata Jogja, 2007: 1) 
Kabupaten Sleman merupakan bagian dari wilayah provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan luas wilayah 547,82 km2 atau sekitar 18% 
dari luas DIY. Jarak tempuh utara-selatan 32 km, timur-barat 35 km. Letak 
geografis Sleman sangat strategis yaitu diantara obyek wisata utama DIY dan 
Jateng: Candi Borobudur - Kraton Yogyakarta, Malioboro - Candi Prambanan. 
Sehingga Sleman berpeluang untuk pengembangan berbagai kegiatan wisata. 
Sleman berada pada 7º 34' 51" - 7º 47' 03" LS dan 107º 15' 03" - 100º 29' 30" BT. 
Topografi Kabupaten Sleman bervariasi dari wilayah daratan, perbukitan dan 
pegunungan dengan ketinggian antara 100 m hingga 2500 m diatas permukaan 
laut. Wilayah Sleman semakin ke selatan semakin landai dengan kemiringan 8-0º. 
Secara administratif Kabupaten Sleman dibagi dalam 17 Kecamatan, 86 desa dan 
1212 dusun. Kabupaten Sleman berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah di utara 
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dan timur, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta di 
selatan, serta Kabupaten Kulon Progo di barat. Sleman juga dikenal sebagai asal 
buah salak pondoh. 
Objek Unggulan yang terletak di Sleman diantaranya, Candi Prambanan, , 
Candi Kalasan, Kraton Kasultanan, Taman Sari, Monumen Jogja Kembali, 
Gembira Loka dan desa-desa wisata. Objek wisata yang menjadi perhatian di 
Sleman saat ini adalah desa wisata. Desa wisata muncul karena sebuah desa 
memiliki potensi atau kekayaan yang dapat atau layak untuk dijual oleh 
masyarakat desa itu sendiri yang diprakarsai oleh penduduk desa yang memiliki 
kemauan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Desa wisata di wilayah 
Kabupaten Sleman merupakan potensi yang diharapkan mampu menjadi andalan 
pariwisata daerah. Sleman memiliki sekitar 30 desa wisata (Sleman Regency, 
2007: 25) 
Selain desa wisata, terdapat kunjungan dengan  mengelilingi desa wisata 
tetapi hanya untuk melihat kehidupan masyarakat desa tanpa menginap, ini 
disebut dengan Wisata Desa (www.slemankab.com). Wisata pedesaan yang mulai 
menjadi harapan pengembangan ekonomi pedesaan di Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, belum bisa menjadi andalan pendapatan masyarakat karena 
pengelolaan dan fasilitas pendukungnya sebagian belum memenuhi standar 
kelayakan. 
Salah satu wisata desa yang berpotensi di Sleman yaitu Wisata Desa 
Ngablak. Wisata Desa Ngablak merupakan wisata kunjungan ke desa-desa sekitar 
Prambanan dengan menggunakan andong sebagai transportasi untuk menikmati 
suasana pedesaan, melihat rumah kuno dan aktivitas masyarakat desa seperti 
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pembuatan tahu, tempe, tape ketan, batu-bata dan sebaginya serta wisatawan dapat 
berinteraksi secara langsung dengan masyarakat desa.  Ngablak adalah salah satu 
desa yang terletak di sebelah utara Candi Prambanan. Wisata Desa Ngablak 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan secara maksimal. 
Hal inilah yang melatarbelakangi laporan Tugas Akhir ini disusun dengan 
judul ” Potensi dan Pengembangan Wisata Desa Ngablak di Sleman 
Yogyakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Potensi dan daya tarik apa saja yang dimiliki wisata Desa Ngablak ? 
2. Bagaimanakah pengembangan yang dilaksanakan dalam upaya meningkatkan 
kunjungan wisata di desa Ngablak ? 
3. Bagaimanakah strategi pemasaran Wisata Desa Ngablak ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui potensi dan daya tarik apa saja yang dimiliki wisata Desa 
Ngablak. 
2. Untuk mengetahui pengembangan yang dilaksanakan dalam upaya 
meningkatkan kunjungan Wisata di Desa Ngablak. 
3. Untuk mengetahui strategi pemasaran wisata Desa Ngablak. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian mengenai potensi Wisata Desa Ngablak adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Praktis 
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan sebagai bekal agar 
dapat lebih mengerti baik sebagian maupun menyeluruh mengenai Wisata 
Desa Ngablak guna melestarikan dan mengembangkan potensi Wisata Desa 
Ngablak serta berupaya meningkatkan kualitas di bidang pariwisata untuk 
masa yang akan datang. 
2. Manfaat Akademis  
Sebagai sumbangan informasi dalam usaha untuk menambah 
perbendaharaan ilmu pengetahuan serta wawasan di bidang pariwisata, 
khususnya yang berkenaan dengan Wisata Desa Ngablak. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Pariwisata, kepariwisataan, wisata, dan Wisatawan 
Nyoman S Pendit menjelaskan bahwa di Indonesia istilah pariwisata 
baru dimulai pada awal tahun 1960-an. Istilah pariwisata diperoleh dari 
budayawan intelektual atas permintaan Presiden Soekarno (Bung Karno) 
kepada Sri Sultan Hamengku Buwono IX (Bung Sultan) selaku ketua DTI 
(Dewan Tourism Indonesia) di tahun 1960-an itu. Secara terpisah dua orang 
budayawan Indonesia waktu itu dimohon pertimbangannya, yaitu Prof. Mr. 
Moh. Yamin dan Prof. Dr. Prijono, yang memberi istilah pariwisata untuk 
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mengganti istilah tourism atau travel, yang konotasinya bisa terkait dengan 
selera rasa pleasure, excitement, entertainment, adventure, dan sejenisnya. 
Istilah pariwisata terlahir dari bahasa sanskerta yang komponen-
komponennya terdiri dari pari yang berarti penuh, lengkap, berkeliling, wis 
(man) yang berarti rumah, properti, kampung, komunitas dan ata yang berarti 
pergi terus-menerus, mengembara. Apabila dirangkai menjadi satu kata 
melahirkan istilah pariwisata, berarti: pergi secara lengkap meninggalkan 
rumah (kampung) berkeliling terus-menerus. Dalam operasionalnya istilah 
pariwisata sebagai pengganti istilah asing “tourism” atau “travel” diberi 
makna oleh Pemerintah Indonesia: “Mereka yang meninggalkan rumah untuk 
mengadakan perjalanan tanpa mencari nafkah di tempat-tempat yang 
dikunjungi sambil menikmati kunjungan mereka” (Nyoman S Pendit, 2002: 
1). 
Hari Karyono mendefinisikan pariwisata secara umum dan  yang lebih 
teknis. Definisi yang bersifat umum mengartikan pariwisata sebagai 
keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk 
mengatur, mengurus dan melayani kebutuhan wisatawan. Definisi yang lebih 
teknis mengartikan bahwa pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia baik secara perorangan maupun kelompok di dalam 
wilayah negara sendiri atau di negara lain. Kegiatan tersebut dengan 
menggunakan kemudahan, jasa dan faktor penunjang lainnya yang diadakan 
oleh pemerintah dan atau masyarakat, agar dapat mewujudkan keinginan 
wisatawan. Kemudahan dalam batasan pariwisata maksudnya antara lain 
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berupa fasilitas yang memperlancar arus kunjungan wisatawan (Hari Karyono, 
1997: 15). 
Happy Marpaung mendefinisikan pariwisata sebagai perpindahan 
sementara yang dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-
pekerjaan rutin, keluar dari tempat kediamannya. Aktifitas dilakukan selama 
wisatawan tinggal di tempat yang dituju dan fasilitas yang dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan (Happy Marpaung, 2002: 13). 
Menurut Undang- Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang 
Kepariwisataan, kepariwisataan diartikan sebagai: segala sesuatu yang 
berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata (Nyoman S Pendit, 2002: 
14). 
Menurut UU No. 9 tahun 1990 pasal 1 wisata adalah kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 
serat bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata (Hari 
Karyono,1997: 21). 
World Association of Travel Agents (WATA) mendefinisikan wisata 
sebagai perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga hari, yang 
diselenggarakan oleh suatu agen perjalanan (travel agent) di suatu kota dengan 
acara, antara lain mengunjungi beberapa tempat atau beberapa kota baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri (M.A Desky, 1999: 5-7). 
Menurut H. Kodhyat wisata adalah perjalanan dan persinggahan yang 
dilakukan oleh manusia di luar tempat tinggalnya untuk berbagai maksud dan 
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tujuan, tetapi bukan untuk tinggal menetap di tempat yang dikunjungi atau 
disinggahi atau untuk melakukan pekerjaan dengan mendapatkan upah. 
Menurut  Undang-Undang Kepariwisataan No.9, BAB I, Pasal 1, 
Tahun 1990, wisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan atau sebagian 
dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.   
MA Desky juga menuliskan ciri-ciri perjalanan wisata yang meliputi: 
berupa perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempat asal, pelaku perjalanan 
hanya tinggal untuk sementara waktu, perjalanan tersebut telah direncanakan 
terlebih dahulu, ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan tersebut, 
terdapat unsur-unsur produk wisata, ada tujuan yang ingin dicapai dari 
perjalanan wisata tersebut, biaya perjalanan diperoleh dari negara asal dan 
dilakukan dengan santai (M.A Desky, 1999: 5-7). 
Hary Karyono telah membedakan beberapa jenis wisata, yaitu wisata 
budaya, wisata kesehatan, wisata olahraga, wisata komersial, wisata industri, 
wisata politik, wisata konvensi, wisata sosial, wisata pertanian, wisata  
maritim, wisata cagar alam, wisata  buru, wisata pilgrim dan wisata bulan 
madu. 
Wisata Budaya diartikan sebagai wisata yang dilakukan seseorang 
dengan tujuan untuk mempelajari adat-istiadat, budaya, tata cara kehidupan 
masyarakat dan kebiasaan yang terdapat di daerah atau negara yang 
dikunjungi. Wisata Kesehatan disebut juga wisata pulih atau sembuh, artinya 
seseorang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk sembuh dari suatu 
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penyakit atau untuk memulihkan kesegaran jasmani dan rohani, sedangkan 
wisata olahraga adalah jika seseorang melakukan perjalanan dengan tujuan 
untuk nmengikuti kegiatan olahraga, misalnya Olympiade, Thomas Cup, Dan 
Sea Games. 
Wisata komersial memiliki istilah lain wisata bisnis. Wisatawan yang 
masuk ke dalam jenis wisata ini adalah mereka yang melakukan perjalanan 
untuk tujuan yang bersifat komersial atau dagang. Wisata industri adalah 
perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa untuk 
berkunjung ke suatu industri yang besar guna mempelajari atau meneliti 
industri tersebut. Sedangkan wisata politik adalah apabila seseorang 
berkunjung ke suatu Negara untuk tujuan aktif dalam kegiatan politik, 
misalnya kunjungan kenegaraan, penobatan Ratu Inggris, konferensi politik 
dan lainnya. Wisata konvensi adalah berkunjung ke suatu daerah atau negara 
dengan tujuan mengikuti konvensi atau konferensi. 
Wisata sosial diartikan sebagai kegiatan wisata yang diselenggarakan 
dengan tujuan tidak mencari keuntungan. Perjalanan ini diperuntukkan bagi 
remaja atau golongan masyarakat ekonomi lemah maupun pelajar. 
Wisata pertanian adalah wisata yang pengorganisasian perjalanannya 
dilakukan dengan mengunjungi pertanian, perkebunan, dan riset atau 
penelitian. Sedangkan wisata bahari sering dikaitkan dengan olahraga air, 
seperti berselancar, menyelam, berenang, dan sebagainya. 
Jenis Wisata Cagar Alam adalah berkunjung ke daerah cagar alam. Di 
samping untuk mengunjungi binatang atau tumbuhan yang langka juga untuk 
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menghirup udara segar dan menikmati keindahan alam. Objek wisata jenis ini 
contohnya Kebun Raya Bogor. Sedangkan Kegiatan wisata buru dikaitkan 
dengan hobi berburu yang lokasinya sudah dimaklumkan oleh pemerintah 
sebagai daerah perburuan. 
Jenis wisata pilgrim dikaitkan dengan agama, kepercayaan ataupun 
adat-istiadat dalam masyarakat. Wisata ini dilakukan dengan mengunjungi 
tempat-tempat suci, makam-makam orang terkenal atau pemimpin yang 
diagungkan. Wisata bulan madu adalah wisata yang dilakukan orang-orang 
yang sedang berbulan madu atau pengantin baru (Hari Karyono, 1997: 17-19). 
Pengertian wisatawan dalam Inpres RI no.9 tahun 1969 adalah: setiap 
orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain 
dengan menikmati perjalanan dan kunjungan itu.  
Menurut UU Kepariwisataan no.9 tahun 1990; wisatawan adalah orang 
yang melakukan kegiatan wisata (Hari Karyono, 1997: 21). 
Menurut World Tourism Organization (WTO) dan International Union 
of Office Travel Organization (IUOTO), yang dimaksud dengan wisatawan 
adalah setiap pengunjung yang tinggal paling sedikit 24 jam, akan tetapi tidak 
lebih dari 6 bulan di tempat yang dikunjunginya dengan maksud kunjungan 
antara lain: 
a. Berlibur, rekreasi dan olah raga 
b. Bisnis, mengunjungi teman dan keluarga, misi, menghadiri pertemuan, 
konferensi, kunjungan dengan alasan kesehatan, belajar, atau kegiatan 
keagamaan (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000: 4). 
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Glen F Ross menjelaskan bahwa wisatawan memiliki 4 ciri utama 
yaitu: pertama, wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan dan 
tinggal di berbagai tempat tujuan. Kedua, tempat tujuan wisatawan berbeda 
dari tempat tinggal dan tempat kerjanya sehari-hari, karena itu kegiatan 
wisatawan tidak sama dengan kegiatan penduduk yang berdiam dan bekerja di 
tempat tujuan wisatawan. Ketiga, wisatawan bermaksud pulang kembali 
dalam beberapa hari atau bulan karena itu perjalanannya bersifat sementara 
dan berjangka pendek, dan terakhir wisatawan melakukan perjalanan bukan 
untuk mencari tempat tinggal untuk menetap di tempat tujuan atau bekerja 
untuk mencari nafkah (Psikologi Pariwisata, 1998: 4-5). 
 
2. Potensi Wisata, Pengembangan, Desa Wisata dan Wisata Desa 
Dalam pembicaraan masalah kepariwisataan pada umumnya, dan 
khususnya sehubungan dengan pengembangan potensi Wisata Desa maka 
perlu diketahui definisi yang berkaitan dengan pengetahuan tentang potensi 
wisata, pengembangan, desa wisata dan wisata desa. 
Potensi wisata dalam kamus pariwisata dan perhotelan diartikan 
sebagai segala hal dalam keadaan baik dan nyata dapat diraba, maupun yang 
tidak teraba, yang digarap, diatur, dan disediakan sedemikian rupa sehingga 
dapat bermanfaat atau dimanfaatkan atau diwujudkan sebagai kemampuan, 
faktor, dan unsur yang diperlukan/ menentukan bagi usaha dan pengembangan 
kepariwisataan, baik itu berupa suasana, kejadian, bangunan, maupun 
pelayanan jasa-jasa (H. Kodhyat Ramaini,1992: 112).                                                                                                                                                                                  
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Pengembangan pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan secara 
sadar dan berencana untuk memperbaiki produk yang sedang berjalan atau 
menambah jenis produk yang dihasilkan ataupun yang akan dipasarkan. 
Dalam kepariwisataan, pengembangan perlu menjadi pemikiran ahli-
ahli pariwisata, khususnya para pengelola yang langsung menangani sektor 
kepariwisataan tersebut. Jadi pengembangan tersebut dapat meliputi 
perubahan perbaikan pelayanan semenjak seseorang wisatawan meninggalkan 
tempat kediamannya sampai ke tempat atau obyek yang dituju, sampai 
kembali ke tempat asalnya (Oka A Yoeti, 1997: 53-55). 
Sesuai dengan Instruksi Presiden No.9 tahun 1969 dalam pasal 2, 
dijelaskan bahwa tujuan pengembangan kepariwisataan adalah: 
a. Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara 
dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan 
kerja dan mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri-
industri lainnya. 
b. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 
Indonesia 
c. Meningkatkan persaudaraan/ persahabatan nasional dan internasional (Oka 
A Yoeti, 1997: 35). 
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan 
wisata, baik secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu 
negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau 
negara tersebut. Dengan kata lain, pengembangan kepariwisataan pada suatu 
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daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan 
manfaat bagi rakyat banyak (Oka A Yoeti, 1997: 33). 
Desa Wisata adalah pengembangan suatu wilayah desa yang pada 
hakikatnya tidak merubah apa yang sudah ada tetapi lebih cenderung kepada 
penggalian potensi desa dengan memanfaatkan kemampuan unsur-unsur yang 
ada dalam desa (mewakili dan dioperasikan oleh penduduk desa) yang 
berfungsi sebagai atribut produk wisata dalam skala kecil menjadi rangkaian 
aktifitas pariwisata serta mampu menyediakan dan memenuhi serangkaian 
kebutuhan perjalanan wisata baik aspek daya tarik maupun sebagai fasilitas 
pendukungnya (Profil desa wisata di Kabupaten Sleman, 2007: 10). 
Desa wisata mempunyai potensi untuk dikembangkan, ditingkatkan, di 
desain secara kualitas dalam berbagai komponen kepariwisataan berdasarkan 
kepada gambaran budaya tradisional yang tidak dapat dipisah-pisahkan dari 
desa itu sendiri. Dengan demikian diharapkan bahwa desa wisata sebagai 
produk wisata akan lebih bernuansa nilai-nilai serta pandangan hidup 
kebudayaan pedesaan sehingga dapat mengembangkan pariwisata 
berdampingan dengan kebudayaan tanpa merusak kebudayaan yang asli 
(Profil desa wisata di Kabupaten Sleman, 2007: 11). 
Desa wisata muncul karena desa itu memiliki potensi atau kekayaan 
yang dapat atau layak untuk dijual oleh masyarakatnya sendiri kepada 
wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara. Obyek desa wisata adalah 
desa dengan potensinya, sedangkan pemrakarsanya adalah penduduk desa itu 
yang memiliki kemauan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. 
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Wisatawan yang masuk ke desa wisata itu akan dapat menikmati alam 
pedesaan yang masih bersih dan merasakan hidup di suasana desa dengan 
sejumlah adat-istiadatnya (http/www.google.com, Harian Kompas-Wisata 
pedesaan Sleman masih mencari bentuk-Selasa 06 mei 2003). 
Kawasan desa wisata juga harus memiliki berbagai fasilitas untuk 
menunjangnya sebagai kawasan tujuan wisata. Berbagai fasilitas ini akan 
memudahkan para pengunjung Desa Wisata dalam melakukan kegiatan 
wisata. Fasilitas-fasilitas yang sebaiknya dimiliki oleh kawasan Desa Wisata 
antara lain: sarana transportasi, telekomunikasi, dan juga akomodasi 
(http/www.google.com,Harian Kompas-Wisata pedesaan Sleman masih 
mencari bentuk-Selasa 06 mei 2003). 
Dalam pengembangan suatu desa menjadi desa wisata disamping 
identifikasi terhadap unsur-unsur yang ada di desa, penentuan desa wisata juga 
harus diimbangi dengan pemahaman terhadap  karakteristik serta tatanan 
sosial budaya masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk dapat dimanfaatkan 
dalam pengembangan aspek perekonomian desa tersebut. Hal ini perlu 
dilakukan untuk dapat menentukan jenis dan tingkatan pemberdayaan 
masyarakat secara tepat guna dan berhasil guna. Selain itu yang lebih penting 
lagi adalah untuk mengenali tingkatan penerimaan/ kesediaan masyarakat 
terhadap kegiatan pariwisata yang akan dikembangkan di desa tersebut. 
Dalam pengembangan suatu desa wisata pinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan adalah: 
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a. Tidak bertentangan dengan adat-istiadat atau budaya masyarakat desa 
setempat 
b. Pembangunan fisik ditujukan untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
desa 
c. Memperhatikan unsur kelokalan dan keaslian 
d. Memberdayakan masyarakat desa wisata 
e. Memperhatikan daya dukung dan daya tampung serta berwawasan 
lingkungan (Profil Desa Wisata di Kabupaten Sleman, 2007: 7-8). 
Ada dua pengertian mengenai objek wisata pedesaan yaitu desa wisata 
dan wisata desa. Desa wisata merupakan sebuah desa yang memiliki daya 
tarik untuk dikunjungi dimana desa tersebut memiliki fasilitas pariwisata 
lengkap dengan akomodasi, khususnya penginapan sehingga memungkinkan 
wisatawan yang berkunjung untuk menginap dan menikmati daya tarik yang 
ada pada desa tersebut. Sedangkan wisata desa adalah  kegiatan wisata untuk 
mengunjungi desa yang memiliki potensi wisata guna menikmati suasana 
kehidupan masyarakat pedesaan secara langsung, dimana desa tersebut tidak 
memiliki fasilitas akomodasi khusus untuk wisatawan yang berkunjung (Profil 
Desa Wisata di Kabupaten Sleman, 2007: 15). 
Menurut Heru Santosa, wisata desa adalah kegiatan wisata yang 
dilakukan dalam waktu hanya sehari tanpa menginap untuk mengunjungi 
sebuah desa dengan tujuan untuk menikmati segala sesuatu yang ada di desa 
tersebut (Wawancara: Wahyudi Heru Santosa, Ketua Bidang Pariwisata Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Sleman: 6 Agustus 2008). 
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Wisata Desa adalah berjalan-jalan mengunjungi suatu daerah atau 
kampung dengan melihat secara langsung kehidupan masyarakat pedesaan, 
rumah-rumah tradisional dan tradisi penduduk sehingga kita akan tau 
bagaimana kegiatan orang-orang desa sehari-hari yang akan menambah 
wawasan tentang kehidupan alam nyata.  
Wisata Desa bertujuan untuk memperkenalkan pariwisata kepada 
penduduk setempat, sehingga memberikan manfaat langsung berupa 
pengetahuan dalam bidang pariwisata kepada penduduk setempat. 
Memperkenalkan kehidupan desa kepada wisatawan asing atau tourist. (Liflet 
Wisata Desa Ngablak) 
 
3. Pemasaran Wisata 
Pemasaran wisata dalam buku Manajemen Kepariwisataan karangan 
Salah Wahab dapat dibatasi sebagai  upaya-upaya sistematis dan terpadu yang 
dilakukan oleh Organisasi Pariwisata Nasional dan atau badan-badan usaha 
pariwisata, pada taraf internasional, nasional dan lokal, guna memenuhi 
kepuasan wisatawan baik secara kelompok maupun pribadi masing-masing, 
dengan maksud meningkatkan pertumbuhan pariwisata. 
Makna pemasaran wisata adalah seperangkat teknik-teknik koordinasi 
untuk mencapai sesuatu hal yang telah direncanakan, misalnya : 
a. Teknik-teknik penelitian 
b. Teknik-teknik peramalan 
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c. Pemilihan seksi (memilih sasaran, memilih pasar, segmentasi, jalur-jalur 
distribusi, media, berita dan lain-lain). 
d. Perencanaan (Salah Wahab, 2003: 153-154). 
Happy Marpaung menjelaskan bahwa manajemen Pemasaran adalah 
proses dari program-program analisis, perencanaan, pengembangan 
pelaksanaan, pengkoordinasian dan pengawasan yang melibatkan pemikiran, 
penetapan harga, promosi dan distribusi produk dan pelayanan serta desain 
ide-ide untuk menciptakan dan menambah beneficial exchanges melalui target 
pasar untuk pencapaian tujuan organisasi. 
Pemasaran pariwisata mencakup menemukan apa yang menjadi 
keinginan konsumen, mengembangkan pemberian pelayanan yang sesuai 
kepada wisatawan, pemberitahuan tentang produk yang dibuat dan 
memberikan instruksi dimana mereka dapat memperoleh produk-produk 
tersebut. (Happy Marpaung, 2002: 118-119) 
 
4. Analisis Swot 
SWOT menurut Freddy dijelaskan sebagai singkatan yg diambil dari 
huruf depan kata Strength, Weakness, Opportunity dan Threat. Dalam bahasa 
Indonesia Strength artinya kekuatan, Weakness artinya kelemahan, 
Opportunity artinya peluang dan Threat artinya ancaman. 
Analisis SWOT diartikan sebagai identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan 
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang 
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(Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(Weaknesses) dan ancaman (Threats). (Freddy Rangkuti, 1997: 18-19). 
Analisis SWOT digunakan untuk menganalisa obyek guna mengetahui 
potensi-potensi yang dimiliki, mengetahui kelemahan dan ancaman yang ada, 
sehingga Wisata Desa tersebut dapat berkembang secara maksimal dengan 
memanfaatkan peluang yang tersedia. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Guna memperlancar jalannya penyusunan laporan, penentuan wilayah 
atau tempat penelitian merupakan salah satu faktor penting, adapun lokasi 
yang dipilih adalah Desa Ngablak yang terletak di sebelah utara Candi 
Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan laporan, 
dipergunakan teknik pengumpulan data  sebagai berikut: 
a. Interview (wawancara) 
Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi antara pengumpul 
data dengan responden. Sehingga dapat diartikan sebagai cara 
mengumpulkan data dengan bertanya langsung kepada responden dan 
jawaban-jawaban dicatat atau direkam dengan alat perekam.. (Kusmayadi 




1) Pengelola Wisata Desa Ngablak 
2) Pajabat Desa Ngablak 
b. Observasi (pengamatan) 
Cara pengumpulan data dengan menggunakan jalan mengamati, meneliti 
atau mengukur kejadian yang sedang berlangsung. Dengan cara ini, data 
yang diperoleh adalah data faktual dan aktual dalam artian data yang 
dikumpulkan diperoleh pada saat peristiwa berlangsung. (Kusmayadi & 
Endar Sugiarto, 2000: 84-85) 
Observasi yang dilakukan adalah dengan pengamatan secara langsung 
terhadap Wisata Desa Ngablak 
c. Arsip 
Dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui dokumen atau 
data dalam arsip-arsip objek yang berkaitan dengan hal-hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
Judul Dokumen: 
1) Sleman Regency 
2) Profil Desa Wisata di Kabupaten Sleman 
3) Panduan Wisata sleman 
4) Petunjuk Wisata Jogja 
3. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data yang digunakan dalam menyusun laporan ini adalah 
analisis deskriptif, yaitu penganalisaan yang berusaha mendeskripsikan atau 
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menggambarkan/ melukiskan fenomena atau hubungan antara fenomena yang 
diteliti dengan semestinya, faktual dan akurat. (Kusmayadi & Endar Sugiarto, 
2000: 29) 
 
G. Sistematika Penulisan 
Gambaran mengenai materi yang terkandung pada masing-masing bab 
dalam laporan ini, dijelaskan secara garis besar sebagai berikut: 
Bab I membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II membahas mengenai geografi, masyarakat dan budaya serta potensi 
wisata Kabupaten Sleman. 
Bab III membahas mengenai sejarah pengelolaan, potensi dan daya tarik 
yang dimiliki, route, harga tour, analisis SWOT, pengembangan dan strategi 
pemasaran wisata desa Ngablak. 










GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN PARIWISATA 
KABUPATEN SLEMAN 
 
A. Geografi Kabupaten Sleman 
Sleman merupakan salah satu dari 5 Kabupaten di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Wilayahnya berada di jalur strategis yang menghubungkan kota-kota 
besar di Jawa Tengah bagian selatan dan diantara obyek wisata Prambanan di 
sebelah timur, Kraton Yogyakarta di selatan dan Borobudur di barat laut. 
Sebagaimana Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pendidikan, di Sleman 
terdapat 5 perguruan Tinggi Negeri dan 24 Perguruan Tinggi Swasta. Berbaurnya 
kemajemukan kehidupan sosial dengan kekayaan budaya lokal menempatkan 
Sleman sebagai wilayah dengan budaya yang dinamis. Dinamika tersebut 
meningkatkan kualitas kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, dan menjadikan 
Sleman sebagai Kabupaten terkemuka di Yogyakarta. 
Kekayaan dan dinamika budaya merupakan aset wisata Sleman. Ratusan 
hotel, fasilitas hiburan, museum, atraksi wisata lainnya dan sarana transportasi 
tradisional dan modern menjadikan Sleman sebagai salah satu kota tujuan wisata 
di Indonesia (Panduan Wisata Sleman, 2007: 5) 
1. Letak Wilayah 
Secara geografis wilayah Kabupaten Sleman terbentang mulai 107º 15’ 
03’’ sampai dengan 100º 29’ 30’’ Bujur Timur dan 7º 34’ 51’’ sampai dengan 
7º 47’ 03’’ Lintang Selatan. Di sebelah Utara, wilayah Kabupaten Sleman 
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berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Kabupaten Boyolali, di sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Klaten, di sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Kulon Progo dan Magelang, di sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kota Yogyakarta dan Gunung Kidul (Sleman Regency, 2007: 25) 
2. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.491 ha atau 574,83 km² 
sekitar 18% dari luas wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
seluas 3.185,80 km²  jarak terjauh Utara-Selatan wilayah Kabupaten Sleman 
















Pembagian wilayah administratif Kabupaten Sleman terdiri atas 17 
wilayah Kecamatan, 86 Desa, dan  1.212 Dusun dengan rincian: 







1 Kecamatan Moyudan 2.762 ha 4 65 
2 Kecamatan Godean 2.648 ha 7 77 
3 Kecamatan Minggir 2.727 ha 5 68 
4 Kecamatan Gamping 2.925 ha 5 59 
5 Kecamatan Sayegan 2.663 ha 5 67 
6 Kecamatan Turi 4.309 ha 4 54 
7 Kecamatan Tempel 3.294 ha 8 98 
8 Kecamatan Sleman 3.132 ha 6 83 
9 Kecamatan Ngaglik 3.852 ha 5 87 
10 Kecamatan Mlati 2.852 ha 5 74 
11 Kecamatan Depok 3.555 ha 3 58 
12 Kecamatan Cangkringan 4.799 ha 5 73 
13 Kecamatan Pakem 4.384 ha 5 61 
14 Kecamatan Ngemplak 3.571 ha 5 82 
15 Kecamatan Kalasan 3.584 ha 4 80 
16 Kecamatan Berbah 2.299 ha 4 58 
17 Kecamatan Prambanan 4.135 ha 6 68 





 Kecamatan dengan wilayah paling luas adalah Kecamatan 
Cangkringan dan yang paling sempit adalah Kecamatan Berbah. Kecamatan 
dengan Pedukuhan terbanyak adalah Kecamatan Tempel sedangkan 
Kecamatan dengan Pedukuhan paling sedikit adalah Kecamatan Turi. 
3. Topografi, Geohidrologi, Klimatologi dan Tata guna tanah 
Kabupaten Sleman keadaan tanahnya (Topografi) di bagian selatan 
relatif datar kecuali daerah perbukitan di bagian tenggara Kecamatan 
Prambanan dan sebagian di Kecamatan Gamping semakin relatif miring dan di 
bagian utara sekitar lereng gunung merapi relatif terjal. 
Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman berkisar antara 100 meter 
sampai dengan 2500 meter di atas permukaan laut (m dpl). Ketinggian 
tanahnya dapat dibagi menjadi 4 kelas yaitu ketinggian <100 meter, 100-499 
meter, 500-999 meter, dan >1.000 meter dpl. Ketinggian < 100 meter seluas 
6.203 ha atau 10,97% dari luas wilayah terdapat di Kecamatan Moyudan, 
Minggir, Godean, Gamping, Berbah dan Prambanan. 
Ketinggian 100-499 meter dpl seluas 43.246 ha atau 75,32% dari luas 
wilayah, terdapat di 17 Kecamatan. Ketinggian 500-999 meter dpl meliputi 
luas 6.538 ha, atau 11,32% dari luas wilayah, meliputi wilayah Kecamatan 
Tempel, Turi, Pakem dan Cangkringan. Ketinggian > 1.000 meter dpl seluas 
1.495 ha atau 2,06% dari luas wilayah, terdapat di Kecamatan Turi, Pakem, 
dan Cangkringan. 
Kondisi geologi di Kabupaten Sleman (geohidrologi) didominasi dari 
keberadaan gunung Merapi. Formasi geologi dibedakan menjadi endapan 
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vulkanik, sedimen dan batuan terobosan dimana endapan vulkanik mewakili 
lebih dari 90% luas wilayah. 
Di Kabupaten Sleman terdapat sekitar 100 sumber mata air yang 
airnya mengalir ke sungai-sungai utama yaitu Sungai Boyong, Sungai Kuning, 
Sungai Gondol dan Sungai Krasak. Di samping itu, terdapat anak-anak sungai 
yang mengalir ke arah selatan dan bermuara di Samudra Indonesia. 
Materi Vulkanik Gunung Merapi yang berfungsi sebagai lapisan 
pembawa air tanah yang sudah terurai menjadi material pasir vulkanik, yang 
sebagian besar merupakan bagian dari endapan vulkanik Merapi Muda. 
Material vulkanik Merapi Muda ini dibedakan menjadi 2 unit formasi geologi 
yaitu formasi Sleman (lebih didominasi oleh endapan piroklasik halus dan 
tufa) di bagian bawah dan formasi Yogyakarta (lebih didominasi oleh pasir 
vulkanik berbutir kasar hingga pasir berkerikil) di bagian atas. Formasi 
Yogyakarta dan formasi Sleman ini berfungsi sebagai lapisan pembawa air 
utama yang sangat potensial dan membentuk satu sistem akifer yang disebut 
Sistem Akifer Merapi (SAM). Sistem akifer tersebut menerus dari utara ke 
selatan dan secara administrasi masuk dalam wilayah Kabupaten Sleman, 
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. 
Air tanah merapi yang mengalir di bawah permukaan secara rembesan 
bergerak menuju daerah yang lebih rendah terpotong oleh topografi, rekahan 
atau patahan, maka akan muncul mata air di Kabupaten Sleman terdapat 4 
jalur mata air (springbelt) yaitu jalur mata air bebeng, jalur mata air Sleman-
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Cangkringan, jalur mata air Ngaglik dan jalur mata air Yogyakarta. Mata air 
ini telah banyak dimanfaatkan untuk sumber air bersih maupun irigasi. 
Klimatologi atau kondisi iklim di sebagian besar wilayah Kabupaten 
Sleman termasuk tropis basah antara November-Oktober. Curah hujan 
tertinggi berada pada bulan Januari dan Februari. Suhu sehari-hari berkisar 
antara 17º C - 28º C. (Sleman Regency, 2007: 25-28) 
 
B. Masyarakat dan Budaya Kabupaten Sleman 
Masyarakat Sleman sebagian besar adalah suku Jawa. Seiring dengan 
perkembangannya sebagai kota pendidikan dan wisata, Sleman juga ditempati 
oleh penduduk dari seluruh wilayah Indonesia. 
Masyarakat pedesaan Sleman hidup dari sektor pertanian dan industri 
rumah tangga. Sementara penduduk di perkotaan hidup dari sektor informasi 
bidang jasa dan perdagangan. Saat ini masyarakat Sleman berada dalam peralihan 
dari masyarakat agraris ke masyarakat industrial. Sektor pertanian tidak lagi 
mendominasi ekonomi masyarakat, semakin banyak warga Sleman pada saat ini 
menggantungkan hidupnya pada sektor industri dan jasa. 
Dalam segala hal, masyarakat Sleman menjunjung nilai-nilai budaya Jawa. 
Mereka sangat menghormati keberadaan Kraton Yogyakarta. Seperti halnya 
masyarakat Yogyakarta lain, masyarakat Sleman juga berkepribadian ramah dan 
bergotong-royong dalam segala hal. Karena kekayaan budayanya, Sleman 
memiliki aneka kesenian tradisional dan beberapa diantaranya bernuansa islami 
karena 92% masyarakat Sleman memeluk agama islam. Selebihnya beragama 
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Katholik dan Kristen (6%), agama Hindu dan Budha (2%) (Panduan Wisata 
Sleman, 2007: 6) 
 
C. Potensi Wisata Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman sebagai salah satu wilayah Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta memiliki berbagai macam wisata unggulan, diantaranya: wisata alam, 
wisata sejarah, wisata budaya, Desa wisata, wisata minat khusus, wisata kampus 
dan juga wisata kuliner. 
 
PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA 





WISNUS WISMAN JUMLAH 
1993 1.260.495 246.334 1.506.829 
1994 1.802.000 302.020 1.904.020 
1995 2.101.437 309.935 2.411.372 
1996 2.443.242 301.955 2.745.197 
1997 2.654.381 287.762 2.942.143 
1998 1.664.891 110.634 1.775.525 
1999 2.001.666 90.617 2.092.283 
2000 2.608.792 113.080 2.721.872 
2001 2.923.612 109.615 3.033.227 
2002 2.424.131 101.007 2.525.138 
2003 2.278.748 65.168 2.343.916 
2004 2.347.707 97.075 2.444.782 
2005 2.359.768 89.288 2.449.056 
2006 1.360.796 54.653 1.415.449 
2007 1.638.712 119.830 1.758.542 




 Dari data dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke obyek dan daya tarik wisata di Kabupaten Sleman pada periode 
1993-2007, kunjungan wisatawan terus meningkat dari tahun 1993 sampai 1997. 
Tahun-tahun berikutnya, jumlah wisatawan yang berkunjung tidak tetap. Jumlah 
wisatawan yang berkunjung paling banyak adalah di tahun 2001. Data-data 
tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Sleman merupakan wilayah yang sering 
dikunjungi wisatawan baik domestic maupun mancanegara karena memiliki 
banyak obyek dan daya tarik wisata. Obyek yang paling banyak menarik 
wisatawan adalah Candi Prambanan dan Kawasan Wisata Kaliurang. 
 Tahun 2005 ke 2006 mengalami penurunan jumlah wisatawan sangat 
drastis, hal ini dikarenakan terjadinya gempa yang menimpa Yogyakarta pada 26 
Mei 2006. Gempa yang berpusat di daerah Bantul tersebut menghancurkan 
bangunan-bangunan yang ada di Bantul dan sekitarnya. Hal ini sangat 
mempengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta, sehingga 
terjadi penurunan jumlah wisatawan yang mencapai 50%. 
1. Wisata alam 
 Wisata alam yang ada di Sleman antara lain: Kawasan Wisata 
Kaliurang, Hutan Wisata Prono Jiwo dan Panorama Kaliadem. 
 Kawasan Wisata Kaliurang merupakan panorama alam yang indah dan 
berhawa sejuk. Letaknya ±25 km dari Kota Yogyakarta. Kaliurang memiliki 
berbagai fasilitas seperti kolam renang, hutan rekreasi, taman hiburan dan 
arena olahraga (Petunjuk Wisata Jogja, 2007: 52). 
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 Hutan wisata Prono Jiwo merupakan hutan wisata dengan fasilitas 
arena bermain, mushola, toilet dan terdapat air terjun yang disebut Tlogo 
Muncar. Sebagian masyarakat percaya jika mandi atau cuci muka di air terjun 
ini akan menjadi awet muda. 
 Kawasan Wisata Kaliadem sebelumnya merupakan kawasan wisata 
alam dengan panorama indah Gunung Merapi dan fasilitas camping Ground. 
Setelah erupsi Merapi tanggal 14 Juni 2006, kawasan yang sekarang tertutup 
material vulkanik ini direncanakan menjadi kawasan wisata erupsi dan 
pendidikan. Kunjungan ke obyek wisata ini, akan disediakan Tim SAR 
(Panduan Wisata Sleman, 2007: 8) 
2. Wisata Alam Buatan 
 Wisata alam buatan yang ada di Kabupaten Sleman antara lain adalah 
Agro Wisata Salak Pondoh.  Agrowisata Salak Pondoh merupakan 
kawasan seluas ± 75 ha yang oleh masyarakat setempat ditanami khusus 
tanaman salak pondoh. Obyek wisata ini dengan hawa sejuk akan hidup 
dengan mudah khususnya buah salak pondoh. Lokasi obyek wisata ini masuk 
wilayah Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten sleman ± 25 km arah 
utara Yogyakarta. Fasilitas yang ada antara lain gardu pandang, kolam 
pemancingan, becak air, arena bermain anak-anak, tempat pertemuan, jalan 
setapak ke kebun salak dan kios penjualan salak pondoh (Petunjuk Wisata 




3. Wisata Sejarah 
 Wisata sejarah di kabupaten Sleman yang masuk dalam kelompok 
wisata sejarah purbakala antara lain: Candi Prambanan, Candi Sambisari, Situs 
Kraton Ratu Boko, Candi Kedulan, Candi Banyunibo dan Candi Sari. 
 Candi Prambanan merupakan peninggalan agama Hindu abad ke 9, 
terletak 17 km dari arah Timur kota Yogyakarta di tepi jalan raya Yogyakarta-
Solo. Candi yang berketinggian 47 meter ini terdiri dari 13 candi utama yang 
dikelilingi candi-candi kecil yang disebut Candi Perwara. 
 Candi Sambisari terletak 12 km arah Timur Kota Yogyakarta. Candi 
yang dibangun pada abad X ini merupakan candi yang unik karena posisinya 
berada 6,5 m di bawah permukaan tanah. Candi Sambisari merupakan candi 
Hindu yang diperkirakan dibangun oleh seorang raja dari wamca Sanjaya, 
dengan patung Shiwa Mahaguru menempati bilik utamanya. 
 Situs Kraton Ratu Boko berada di atas bukit yang terletak 3 km arah 
selatan candi Prambanan. Dari lokasi situs ini, dapat dinikmati panorama kota 
Yogyakarta dan Candi Prambanan yang sangat indah. Situs ini dikelola oleh 
Unit taman Wisata Ratu Boko. 
 Candi Kedulan terletak di Kedulan, dalam koordinat Lintang Utara 
07.44.33.7 dan Bujur Timur 110.28.11,1, sekitar 3 km arah barat laut Candi 
Prambanan. Candi ini dikelilingi sawah dan ladang. Data otentik berkenaan 
dengan latar belakang sejarah Candi Kedulan, berupa prasati ataupun naskah 
kuno, sampai saat ini belum diketemukan. Bentuk arsitetktur candi ini seperti 
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Candi Sambisari, tapi dengan seni hias yang lebih kaya (Panduan Wisata 
Sleman, 2007: 10). 
 Candi Banyunibo yang berarti air menetes ini merupakan peninggalan 
Budha dari abad ke 9. Letaknya yang terpencil di tengah persawahan dan 
rumpun pisang, jauh dari kelompok candi-candi Budha yang lain, 
menyebabkan orang menyebutnya si sebatangkara Banyu Nibo. 
 Candi Sari berarti candi yang indah dan sesuai dengan namanya bentuk 
candi ini ramping dan indah, dengan puncak atapnya yang berhiaskan 9 stupa 
yang sama sebangun tersusun dalam 3 deret. Di bawah masing-masing stupa 
itu terdapat ruang-ruang bertingkat 2 yang di masa silam dipergunakan untuk 
tempat tinggal para Bhiksu (pendeta) agama Budha, tempat meditasi, dan 
tempat untuk mengajar siswa. Candi sari dahulunya merupakan vihara Budha. 
Vihara Budha ini merupakan peninggalan abad 8 yang terletak lebih kurang 
2½km di sebelah barat Kompleks Candi Prambanan menghadap ke arah timur, 
jaraknya 14-15 km dari Kota Yogyakarta (Panduan Wisata Sleman, 2007: 11). 
 Wisata sejarah perjuangan yang ada di Kabupaten Sleman antara lain 
adalah Monumen Jogja Kembali. Monumen Jogja Kembali terletak di jalan 
Yogya-Magelang melalui lingkar Utara Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman. 
Museum/ Monumen ini dikelola oleh suatu Yayasan Para Pejuang antara 
tahun 1945-1950. Di dalam monumen ini terdapat rekaman, foto-foto 
dokumentasi peristiwa-peristiwa perjuangan, berbagai jenis senjata dan benda-
benda lainnya (diorama) yang menggambarkan proses perjuangan Bangsa 
Indonesia. Selain itu juga berisi 40 relief dan 10 diorama yang merupakan 
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penggambaran adegan perjuangan Bangsa Indonesia baik di bidang diplomasi 
maupun fisik. (Petunjuk Wisata Jogja, 2007: 32) 
4. Wisata Budaya 
 Wisata Budaya di Kabupaten sleman antara lain: Upacara Adat Metri 
Bumi Kaliurang, Upacara Bathok Bolu, Upacara Suran Mbah Demang, 
Upacara Tawur Agung, Upacara Saparan gamping (Bekakak), Upacara Metri 
Bumi Tunggularum, Upacara Kirab Pusaka Ki Ageng Wonolelo, Upacara 
Mbah Bregas, Upacara Tuk Si Bedug dan pertunjukan Sendratari Ramayana 
(Panduan Wisata Sleman, 2007: 14). 
 Upacara adat Metri Bumi Kaliurang diadakan tepat malam 1 Suro 
(Bulan jawa) di Taman Wisata Kaliurang, Hargobinangun, Pakem, Sleman. 
Upacara Bathok Bolu diadakan dalam rangka memperingati turunnya Wahyu 
Kraton di Desa Sambiroto, Purwomartani, Kalasan, Sleman. 
 Upacara Suran Mbah Demang merupakan upacara adat untuk 
memperingati Perjuangan Demang Cokro Dikromo, dalam usahanya 
menyejahterakan masyarakat di wilayahnya. Upacara ini di selenggarakan di 
Dusun Modinan, Banyuraden, Gamping pada tanggal 8 bulan Suro, yang 
sebulan sebelumnya telah diramaikan oleh pasar malam (Panduan Wisata 
Sleman, 2007: 14). 
 Upacara Tawur Agung merupakan perayaan untuk menyambut tahun 
baru Hindu. Perayaan dilaksanakan di Candi Prambanan lengkap dengan 
perayaan Butha Yadnya dan berdoa bersama. Upacara Butha Yadnya  
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Dilaksanakan untuk menjaga keseimbangan alam dengan dilaksanakan tawur 
untuk Butha agar tidak mengganggu pelaksanaan Upacara Nyepi. 
 Upacara Saparan gamping di selenggarakan di Ambar Ketawang, 
Gamping, Sleman. Dilaksanakan pada hari Jumat mendekati tanggal 15 pada 
bulan Sapar, pukul 15.00 WIB. Puncak acara berupa penyembelihan sepasang 
boneka pengantin (Bekakak), yang sebelumnya telah diarak keliling desa. 
Upacara Metri Bumi Tunggularum, Turi, sebagai ungkapan rasa syukur dan 
permohonan masyarakat desa Tunggularum atas keberhasilan dalam bertani 
(Panduan Wisata Sleman, 2007: 15). 
 Upacara Kirab Pusaka Ki Ageng Wonolelo di adakan di Desa Pondok 
Wonolelo, Widodomartani, Ngemplak, Sleman. Puncak acara dilaksanakan 
pada malam jumat (Kamis malam), pada setiap bulan Sapar. Minggu ke2 
pukul 19.30 WIB. Dalam upacara ini keluarga trah Ki Ageng Wonolelo 
mengarak benda-benda pusaka peninggalan Ki Ageng Wonolelo yang diikuti 
dengan pembagian kue apem di makam. 
 Upacara Mbah Bregas adalah upacara bersih desa yang dilaksanakan 
setelah masa panen di Desa Ngino, Margoagung, Sayegan, Sleman srta untuk 
mengenang kebaikan Mbah Bergas. Upacara Tuk Si Bedug dilaksanakan 
untuk meminta keselamatan masyarakat desa Margodadi, Sayegan, Sleman. 
Tirta Palasara atau air suci dan cetil merupakan makanan khas dalam Upacara 
Tuk Si Bedug.  
 Pertunjukan Sendratari Ramayana dimainkan oleh ±250 penari. 
Pertunjukan sendratari ini didukung oleh tata cahaya yang sempurna dengan 
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latar belakang Candi Prambanan. Pertunjukan disajikan di panggung terbuka 
Ramayana Prambanan atau panggung tertutup Trimurti (Panduan Wisata 
Sleman, 2007: 15). 
5. Desa wisata 
 Kabupaten Sleman memiliki ±30 desa wisata. Desa wisata tersebut 
diantaranya : Desa Wisata Kembang Arum, Desa Wisata Brayut, Desa Wisata 
Brajan, Desa Wisata Gabugan, Desa Wisata Jamur, Desa Wisata Kelor, Desa 
Wisata Ketingan, Desa Wisata Kinanhrerjo, Desa Wisata Mlangi, Desa Wisata 
Sambi dan Desa Wisata Turgo (Panduan Wisata Sleman, 2007: 20). 
 Desa Wisata Kembang Arum di Donokerto, Turi, Sleman ini 
menyuguhkan panorama alam pedesaan yang hijau dihiasi gemerciknya air 
pegunungan sangat ideal sebagai tempat outbond maupun sekedar menikmati 
seni budaya dan alam pedesaan. Desa Wisata Brayut di Pendowoharjo, 
Sleman menyuguhkan budaya Jawa, rumah joglo dan kehidupan kampung. 
 Desa Wisata Brajan di Sendang Agung, Minggir menyuguhkan 
kerajinan bambu dan kesenian tradisional. Wisata Gabugan di Donokerto Turi 
memliki aktivitas seperti tinggal di rumah penduduk, belajar bertani kebun 
salak dan belajar kesenian tradisional. 
 Desa Wisata Jamur terletak di Sendang Rejo, Minggir merupakan Desa 
Wisata budidaya udang darat yang menyediakan rumah makan udang dan ikan 
darat serta menyuguhkan rumah joglo dan kesenian tradisional. Desa Wisata 
Kelor menyuguhkan kebun salak pondoh, wisata sejarah (peninggalan joglo 
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dan perang kemerdekaan) dan kesenian tradisional. (Panduan Wisata Sleman, 
2007: 21). 
 Desa Wisata Ketingan di Tirtoadi, Mlati merupakan habitat dari ribuan 
burung Kuntul dan Blekok yang saat ini sudah langka di Pulau  
Jawa. Desa Wisata ini menyajikan paket menikmati pemandangan burung 
kuntul dan juga tinggal di rumah masyarakat untuk menikmati hidup sehat ala 
Ketingan. Desa Wisata Kinanhrerjo di Umbul Harjo, Cangkringan menyajikan 
upacara adat labuhan merapi, panorama merapi dan tradisi daur hidup 
Petunjuk Wisata Sleman, 2007: 72). 
 Desa Wisata Mlangi menyajikan kehidupan religius di pesantren 
masjid kuno dan industri pakaian jadi. Desa Wisata Sambi di Pakembinangun, 
Pakem menyajikan kegiatan outbond, menikmati panorama sungai dan sawah, 
paket melukis dan juga kesenian tradisional. Desa Wisata Turgo menyajikan 
aktivitas trekking dengan pemandangan bekas letusan Gunung Merapi, 
menginap di desa dan mengolah teh tradisional (Panduan Wisata Sleman, 
2007: 23). 
6. Wisata Minat Khusus 
 Wisata minat khusus yang ada di Kabupaten Sleman antara lain 
trekking lereng Merapi, trekking Situs Boko dan Golf Merapi. 
 Trekking lereng Merapi merupakan kegiatan di alam terbuka sekitar 
Gunung Merapi yang sangat menarik bagi wisatawan yang suka tantangan dan 
petualangan. Trekking situs Boko merupakan perjalanan menyusuri bukit dari 
Ratu Boko naik ke Gunung Tugel (Gunung Pegat). Para peserta dapat melihat 
matahari terbit. Trekking dilanjutkan ke candi terdekat seperti Candi Ijo. 
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Dalam perjalanan pulang, makan pagi akan disediakan di gubug-gubug yang 
terletak di puncak bukit dengan pemandangan puncak bukit berapi sumbing, 
Sindoro, Merapi dan Lawu (Panduan Wisata Sleman, 2007: 27). 
 Golf Merapi merupakan wisata minat khusus dengan lapangan golf 
penuh tantangan yang didukung indahnya panorama alam pegunungan, 
memiliki 18 hole dan dilengkapi dengan country club, restoran dan tempat 
fitness. 
7. Wisata Kampus 
 Wisata kampus merupakan suatu kunjungan ke Perguruan Tinggi yang 
bertujuan untuk memberikan wawasan tentang kehidupan dunia kampus yang 
berada di Yogyakarta khususnya di Sleman. Selain UGM (Universitas Gajah 
Mada), wisatawan juga dapat berkunjung ke UNY (Universitas Negeri 
Yogyakarta), UPN (Universitas Pembangunan Nasional) dan perguruan tinggi 
lainnya yang ada di Sleman dengan mengirimkan surat pemberitahuan kepada 
Rektor Perguruan Tinggi yang dituju terlebih dahulu (Panduan Wisata 
Sleman, 2007: 28). 
8. Wisata Kuliner 
 Di wilayah Kabupaten Sleman terdapat berbagai macam restoran dan 
rumah makan. Dari warung-warung kaki lima yang murah sampai rumah 
makan dan restoran, semuanya menyediakan segala macam masakan. 
Restoran di Yogyakarta antara lain: Aneka Bujana Bu Citro, Ayam Goreng 
Suharti, Gedhung Dhuwur, Grafika, Taman Sari Food Court dan lain-lain. 
Rumah makan antara lain: Apung Arwana, Boyong Kalegan, Pakem Sari, 
Sendang Ayu dan sebagainya. (Panduan wisata Sleman, 2007: 29) 
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No NAMA OBJEK 
WISMAN WISNUS JUMLAH 
1 Candi Prambanan 74.590 549.997 624.587 
2 Candi Sari 0 1.880 1.880 
3 Candi Banyunibo 139 867 1.006 
4 Situs Ratu Boko 1.271 25.392 26.663 
5 Candi Sambisari 0 4.721 4.721 
6 Monumen Jogja Kembali 0 218.190 218.190 
7 Agrowisata Salak Pondoh 0 15.612 15.612 
8 Kaliurang 930 666.582 667.562 
9 Kaliadem 0 44.594 44.594 
10 Tracking Merapi 980 68 1048 
11 30 Desa Wisata 30.557 607 31.164 
 JUMLAH 108.467 1.528.510 1.636.977 
Sumber data: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman 
 
 
 Tabel  data pengunjung obyek dan daya tarik wisata Kabupaten Sleman 
tahun 2007 menunjukkan bahwa Candi Prambanan dan Kawasan Wisata 
Kaliurang merupakan obyek wisata yang paling banyak dikunjungi wisatawan di 
tahun 2007. Desa-desa wisata yang ada juga memiliki daya tarik tersendiri 
sehingga banyak wisatawan yang berkunjung. Beberapa obyek yang kurang 
mendapat perhatian dari wisatawan asing antara lain Candi Sari, Candi Sambisari, 












No NAMA OBJEK 
WISMAN WISNUS JUMLAH 
1 Desa Wisata Brayut 70 490 560 
2 Desa Wisata Tanjung 12 568 580 
3 Desa Wisata Sambi 0 3.070 3.070 
4 Desa Wisata Grogol 0 4.026 4.026 
5 Desa Wisata Mlangi 0 0 0 
6 Desa Wisata Candi Abang 0 0 0 
7 Desa Wisata plempoh 236 1.630 1.866 
8 Desa Wisata Srowolan 0 625 625 
9 Desa Wisata Pajangan 0 0 0 
10 Desa Wisata Jamur 0 0 0 
11 Desa Wisata Garongan 0 1.431 1.431 
12 Desa Wisata Gabugan 4 0 0 
13 Desa Wisata Bokesan 0 923 923 
14 Desa Wisata Petung 20 157 177 
15 Desa Wisata Trumpon 15 1.550 1.565 
16 Desa Wisata Kelor 46 3.380 3.426 
17 Desa Wisata Ketingan 0 281 281 
18 Desa Wisata sendari 0 0 0 
19 Desa Wisata Brajan 0 260 260 
20 Desa Wisata Gamplong 0 443 443 
21 Desa Wisata Sangubanyu 52 396 448 
22 Desa Wisata Malangan 55 1.022 1.077 
23 Desa Wisata Kaliurang Timur 0 0 0 
24 Desa Wisata Turgo 13 487 500 
25 Desa Wisata Kinahrejo 88 7.459 7.547 
26 Desa Wisata Tunggularum 0 0 0 
27 Desa Wisata Kadisobo 0 537 537 
28 Desa Wisata Nganggring 0 1.742 1.742 
29 Desa Wisata Dukuh  0 80 
30 Desa Wisata Kembangarum 0 0 0 
 JUMLAH 607 30.557 31.164 







 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa desa wisata yang menarik kunjungan 
wisatawan asing adalah Desa Wisata Brayut, Tanjung, Plempoh, Trumpon, Kelor, 
Sangubanyu, Malangan, Turgo dan Kinahrejo. Desa Wisata yang paling banyak 
dikunjungi wisatawan asing adalah Desa wisata Plempoh yang memiliki daya 
tarik andalan yaitu dinner in the village. 
 Desa wisata yang paling banyak dikunjungi pada tahun 2007 adalah Desa 
Wisata Kinahrejo dengan jumlah pengunjung sebanyak 7.547 wisatawan. 
 
DATA KUNJUNGAN WISATA DESA NGABLAK 
TAHUN 2006 
 







1 Januari 36 10 2 4 
2 Februari 58 15 - 4 
3 Maret 62 - - 4 
4 April 67 - 2 - 
5 Mei 78 - - 6 
6 Juni 90 10 4 6 
7 Juli 102 12 6 6 
8 Agustus 115 12 6 12 
9 September 60 16 6 6 
10 Oktober 84 14 10 6 
11 November 64 10 8 10 
12 Desember 43 8 6 6 
 JUMLAH 859 107 50 70 
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Grand Java Vista Tour 
1 Januari 80 5 4 - 
2 Februari 87 5 4 4 
3 Maret 156 6 2 4 
4 April 126 4 2 6 
5 Mei 92 4 6 6 
6 Juni 126 8 6 5 
7 Juli 79 8 6 5 
8 Agustus 94 10 6 6 
9 September 127 10 6 6 
10 Oktober 100 8 6 4 
11 November 117 6 4 4 
12 Desember 89 6 4 - 

























Grand Java Vista Tour 
1 Januari 89 - 4 - 
2 Februari 76 4 4 6 
3 Maret 83 6 - 4 
4 April 57 4 6 6 
5 Mei 165 6 6 5 
6 Juni 168 8 6 5 
7 Juli 163 8 4 6 
8 Agustus 196 12 4 4 
 JUMLAH 997 48 34 36 
(Arsip Sumantri, Ketua Wisata Desa Ngablak) 
 
 
 Wisata Desa Ngablak merupakan kunjungan wisata ke desa-desa di sekitar 
Candi Prambanan. Desa-desa yang termasuk dalam wisata desa ini adalah Desa 
Tlogo, Desa Bugisan dan Desa Ngablak. Awal pengelolaan Wisata desa ini adalah 
tahun 2006. Wisata desa ini diminati banyak wisatawan khususnya wisatawan 
aing. Dari Tabel data wisatawan yang mengikuti Wisata Desa Ngablak dapat 
dilihat bahwa dari tahun ke tahun wisatawan yang mengikuti semakin meningkat. 






POTENSI, PENGEMBANGAN DAN STRATEGI PEMASARAN  
WISATA DESA NGABLAK 
 
A. Awal Pengelolaan Wisata Desa Ngablak 
Desa Ngablak terletak di sebelah utara Candi Prambanan, Pedukuhan 
Pulerejo, Kelurahan Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Desa Ngablak sebelah barat berbatasan dengan Sungai Opak. Sebelah 
timur berbatasan dengan Taman Wisata Candi Prambanan, Selatan berbatasan 
dengan Jalan Ramayana dan sebelah utara berbatasan dengan Bendungan Jabang 
Bayi (Wawancara: Sumantri, Ketua Wisata desa Ngbalak, 4 Agustus 2008). 
Desa Ngablak memiliki daya tarik dalam bidang pariwisata yaitu adanya 
wisata desa yang dikelola oleh beberapa penduduk Desa Ngablak. Komponen 
Wisata desa yang ada di Desa Ngablak yaitu kolam-kolam ikan dan Kaliopak 
Resto yang merupakan tempat berakhirnya Wisata Desa Ngablak. Wisata Desa 
Ngablak merupakan rangkaian wisata desa yang mengunjungi 3 desa di sekitar 
Candi Prambanan yaitu Desa Tlogo, Desa Bugisan dan berakhir di Desa Ngablak. 
Pengelolaan wisata desa ini berawal dari wisatawan yang berkunjung ke 
Candi Prambanan. Candi Prambanan merupakan candi peninggalan Hindu 
terbesar di kawasan Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, terletak lebih 
kurang 17 km di sebelah timur Kota Yogyakarta. Candi Prambanan merupakan 
kompleks percandian dengan candi induk menghadap ke arah timur, dengan 
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bentuk secara keseluruhan menyerupai gunungan pada wayang kulit setinggi 47 
meter. 
Candi Prambanan atau Candi Shiwa ini juga sering disebut sebagai Candi 
Roro Jonggrang, berkaitan dengan legenda yang menceritakan tentang seorang 
dara yang jonggrang atau gadis yang jangkung, putri Prabu (Raja, yang dalam 
bahasa Jawa sering disebut Ratu) Boko.  (Buku petunjuk Wisata Jogja: 19) 
Awal pengelolaan Wisata Desa Ngablak adalah karena wisatawan yang 
berkunjung ke Candi Prambanan, khususnya wisatawan mancanegara seringkali 
mengelilingi daerah di sekitar Candi Prambanan kemudian masuk ke desa-desa di 
sekitar candi. Mereka menikmati keindahan alam pedesaan yang masih asli dan 
juga berinteraksi dengan penduduk desa meskipun hanya dengan bahasa isyarat. 
Wisatawan mancanegara tersebut mendapatkan banyak hal yang menarik bagi 
mereka. 
Kondisi seperti itu memberikan ide kepada penduduk dari salah satu desa 
yang sering dijelajahi wisatawan-wisatawan tersebut yaitu Desa Ngablak untuk 
mengelola suatu kunjungan mengelilingi desa dan melihat kehidupan pedesaan 
(Village Life). Dari ide tersebut pengelola membuat paket kunjungan wisata desa 
dengan cara menyusun program kunjungan ke desa-desa sekitar candi. Program 
kunjungan tersebut disusun sedemikian rupa sehingga banyak wisatawan 
mancanegara yang tertarik untuk mengikutinya. Wisata Desa ini disebut Wisata 
Desa Ngablak meskipun melalui desa-desa lain di sekitar candi karena 
pengelolanya adalah masyarakat dari Desa Ngablak tersebut. Hal inilah yang 
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melatarbelakangi pengelolaan Wisata Desa Ngablak (Wawancara: Murtejo, 
Bendahara Wisata Desa Ngablak, 10 Februari 2008). 
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B. Potensi dan Daya Tarik yang Dimiliki  
Wisata Desa Ngablak 
Wisata Desa Ngablak memiliki potensi yang meliputi pemandangan alam, 
pemandangan Candi Plaosan, kegiatan dalam kehidupan masyarakat desa dan 
beberapa kolam ikan. 
1. Pemandangan alam 
Desa-desa di sekitar Candi Prambanan yang termasuk dalam lintasan 
Wisata Desa Ngablak menyajikan pemandangan pedesaan yang masih asli. 
Area persawahan yang luas, rumah-rumah penduduk desa, pepohonan, kebun 
dan juga bukit-bukit kecil yang mengelilingi lintasan wisata desa tersebut 
merupakan pemandangan yang dapat dinikmati wisatawan selama perjalanan. 
Pemandangan alam yang dimiliki desa-desa tersebut menggambarkan 
suasana pedesaan yang berbeda jauh dengan kehidupan kota. Wisatawan dapat 
merasakan ketenangan dan kesederhanaan suasana kehidupan pedesaan 
melalui rangkaian Wisata Desa Ngablak. 
2. Candi Plaosan 
Candi Plaosan merupakan persinggahan pertama dari rangkaian Wisata 
Desa Ngablak. Wisatawan dapat melihat dan mengambil gambar serta 
mendapatkan penjelasan singkat mengenai Candi tersebut dari guide 
pendamping. 
Candi Plaosan didirikan di dukuh Plaosan, Desa Bugisan, Kecamatan 
Prambanan, Kabupaten Klaten (Jawa Tengah). Candi Plaosan didirikan oleh 
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Sri Kahulunan (Dinasti Saylendra) dan Rakai Pikatan (Dinasti Sanjaya) pada 
pertengahan abad IX. 
Candi Plaosan terletak kira-kira 1 km ke arah timur dari Candi Sewu. 
Candi Budha ini terdiri atas 3 candi utama yang terletak berdampingan dan 84 
Candi Perwara serta stupa. Ketiga candi induk ini disebut dengan Candi 
Plaosan Lor untuk membedakan dengan candi Plaosan kidul yang lebih kecil 
yang berada di sisi selatan yang terpisah dengan jalan. 
Keindahan Candi Plaosan Lor diantaranya adalah bentuk bangunan 
yang bertingkat dimana masing-masing tingkat ada ruangannya, di samping 
itu kompleks candi ini memiliki ukiran relief yang sangat detail dan rumit 
sehingga memancarkan nilai artistik yang mengagumkan. Badan candi yang 
reliefnya terawat bersih itu seperti bersinar ketika tersorot matahari. 
Menurut ahli purbakala Prancis, De Casparis, Candi Plaosan Lor 
dibangun Ratu Sri Kahulunan yang beragama Budha dan dalam pembangunan 
Candi Perwaranya (candi pengapit candi induk) dibantu suaminya Rakai 
Pikatan. Sri Kahulunan adalah gelar yang disandang Pramurdhawardani 
setelah menggantikan kedudukan ayahnya Raja Dharmaratungga. 
Candi Plaosan sebenarnya ada 2 kelompok yaitu kelompok Plaosan 
Lor (utara) dan kelompok Plaosan kidul (selatan). Kelompok Plaosan kidul 
sudah rusak hanya tinggal bekas-bekasnya saja. Bekas pondasi pendopo 




3. Kegiatan dalam kehidupan masyarakat desa 
Kegiatan masyarakat Desa yang menarik minat wisatawan dan 
termasuk dalam rangkaian Wisata Desa Ngablak adalah kegiatan pembuatan 
emping, tape ketan, tahu, tempe gembus, batu-bata, dan kegiatan pertanian 
yang masih sederhana. 
a. Kegiatan masyarakat dalam proses pembuatan “emping mlinjo” 
 Kegiatan Masyarakat untuk menghasilkan emping mlinjo 
merupakan daya tarik tersendiri khususnya bagi wisatawan asing. Di Desa 
Bugisan terdapat 10 home industry pembuat emping mlinjo. Bahan yang 
digunakan masyarakat untuk menghasilkan emping berasal dari pohon 
mereka masing-masing, tetapi apabila biji mlinjo dari pohon mlinjo yang 
mereka tanam kurang memadai, biasanya masyarakat akan membeli di 
Pasar Prambanan. 
Masing-masing pembuat emping mlinjo tersebut dapat menghasilkan ±6 
kg emping setiap harinya. Proses pembuatannya masih menggunakan alat-
alat yang sederhana sehingga wisatawan asing tertarik untuk mengamati 
dan mencoba mengikuti. Emping yang sudah jadi selain dijual kepada 
wisatawan juga dijual ke Pasar Prambanan. 
 Proses pembuatan emping mlinjo di Desa Bugisan ini adalah: 
pertama buah mlinjo yang sudah matang dikupas kulitnya dan digoreng 
dengan pasir atau disebut dengan goreng sangrai sampai setengah matang, 
kemudian diambil. Kulit mlinjo bagian dalam dikupas dan bijinya 
dipipihkan dengan cara meletakkannya di atas lempengan batu dan dipukul 
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satu per satu menggunakan alat yang juga terbuat dari batu. Satu emping 
terdiri dari 3-4 bji mlinjo. Biji mlinjo dipipihkan sampai biji tersebut 
menjadi tipis (antara 0,01 - 0,03 cm) berbentuk bulat dengan diameter 
antara 3 - 5 cm. Proses selanjutnya adalah mengambil biji mlinjo yang 
sudah dipipihkan menggunakan pisau kecil. Setelah proses itu, emping 
mlinjo diangin-anginkan. Proses terakhir adalah menjemur emping mlinjo 
dengan alas tampah atau dapat memakai tikar. Waktu penjemuran 3 – 4 
hari, setelah itu emping mlinjo siap untuk digoreng. 
 Pada saat wisatawan singgah di tempat pembuatan emping mlinjo 
ini, selain mengamati mereka juga dipersilahkan untuk mencoba membuat 
emping mlinjo dengan alat-alat sederhana yang sudah disiapkan. 
b. Pembuatan “tape ketan” 
 Pembuat tape ketan di Desa Bugisan hanya ada satu. Bahan yang 
digunakan berasal dari Pasar Prambanan. Dalam sehari, mampu 
menghasilkan tape ketan 300 bungkus. Tape ketan yang sudah siap 
dimakan dijual kepada wisatawan dan juga dijual ke Pasar Prambanan. 
 Proses pembuatan tape ketan dimulai dengan mencuci beras ketan 
kemudian dikukus sampai matang. Setelah matang, ketan dibiarkan sampai 
dingin kemudian ditaburi dengan ragi untuk proses fermentasi. Proses 
selanjutnya adalah membungkus ketan dengan menggunakan daun pisang. 
Ketan yang sudah dibungkus disimpan selama ± 2 hari dalam keadaan 
tertutup rapat. Setelah 2 hari, tape ketan sudah jadi dan siap untuk 
dimakan. 
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 Di tempat pembuatan tape ketan ini, disediakan beberapa bungkus 
untuk wisatawan yang ingin mencicipi. Wisatawan biasanya membeli 
beberapa bungkus dari pembuat tape ketan tersebut. 
c. Pembuatan tahu 
 Pembuatan tahu dan tempe gembus berada dalam satu home 
industry. Bahan yang digunakan dalam pembuatan tahu dan tempe gembus 
berasal dari kedelai yang dibeli di Pasar Prambanan. Kedelai yang 
dibutuhkan dalam sehari ±50 kg. Ampas dari tahu dimanfaatkan kembali 
menjadi tempe gembus.  
 Proses pembuatan tahu yaitu: kedelai dibersihkan dan direndam 
dengan air bersih, kemudian dimasukkan dalam mesin penggilingan. 
Selanjutnya diperas dan sari-sari kedelai tersebut dimasukkan dalam bak 
yang berisi air dan asam cuka, kemudian dipanaskan dengan cara diuapi 
sampai sari-sari kedelai mengental. Setelah mengental, dimasukkan dalam 
cetakan yang terbuat dari bambu. Proses terakhir yaitu tahu diiris dengan 
bentuk segi empat pada saat tahu dalam keadaan sudah dingin. 
 Proses pembuatan tempe gembus ini berkaitan dengan pembuatan 
tahu. Ampas tahu yang tidak bermanfaat, dapat dimanfaatkan penduduk 
desa untuk dibuat makanan yaitu tempe gembus. Cara pembuatannya 
adalah ampas tahu dimasukkan dalam karung plastik dan diperas sampai 
tidak mengandung air, kemudian didiamkan sebentar. Proses selanjutnya 
adalah mengukus ampas tersebut sampai matang, setelah itu diberi ragi 
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dan dibungkus dalam plastik selama 2-3 hari. Setelah 2 atau 3 hari, tempe 
gembus sudah jadi. 
 Hasil dari home industry ini dijual ke Pasar Prambanan dan juga 
penduduk sekitar, untuk wisatawan asing yang mengikuti wisata desa 
jarang ada yang membeli. 
d. Pembuatan batu-bata 
 Di Desa Bugisan terdapat 5 pembuat batu-bata. Bahan dasarnya 
adalah tanah liat yang diperoleh dari tanah yang ada di sawah mereka 
masing-masing. Dalam sehari dapat dihasilkan 1000 batu-bata dengan 
tenaga dua orang pekerja. Batu-bata yang sudah jadi di jual kepada 
penduduk sekitar dan juga warga dari desa-desa lain yang biasanya datang 
ke tempat tersebut untuk membeli batu-bata. 
 Proses pembuatan batu-bata yaitu: pertama adalah mencampur 
tanah liat dengan air, kemudian diaduk sampai merata. Campuran tersebut 
selanjutnya dicetak menggunakan alat sederhana dari kayu yang di 
dalamnya diberi besi atau kaca sehingga hasil cetakan akan lebih halus. 
Proses selanjutnya adalah menjemur hasil cetakan sampai kering (apabila 
musim penghujan batu-bata yang akan dikeringkan ditutup dengan plastik 
penutup). Batu-bata yang sudah kering disimpan ke dalam rumah khusus 
yang terbuat dari bambu. Batu-bata tersebut disusun kemudian diasapi 
selama 3 minggu di tempat tertentu dari rumah bambu tersebut. Setelah 3 
minggu, batu-bata akan berubah warna menjadi merah dan siap untuk 
digunakan. 
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 Wisatawan yang singgah di tempat pembuatan batu-bata ini tertarik 
dengan penggunaan alat-alat sederhana seperti cangkul, cetakan dari kayu 
dan juga kaca yang digunakan untuk menghaluskan permukaan batu-bata. 
Rumah dari jerami yang digunakan untuk menyimpan dan membakar batu-
bata juga merupakan daya tarik bagi wisatawan asing yang mengikuti 
wisata desa ini. 
e. Kegiatan pertanian 
 Kegiatan pertanian masyarakat yang menarik wisatawan meliputi: 
kegiatan-kegiatan pertanian yang sesuai dengan musim tani, misalnya 
musim tanam, musim pengairan, pembajakan dengan bajak yang ditarik 
oleh kerbau dan juga musim panen. Jenis tanaman yang ditanam juga 
beraneka ragam seperti padi, tebu, kacang tanah, kacang panjang, ketela 
dan tembakau. Penduduk desa Tlogo, Bugisan maupun Ngablak masih 
banyak yang bekerja sebagai petani. 
4. Kolam Ikan 
Beberapa kolam ikan gurami, nila, lele dan bawal juga termasuk dalam 
daya tarik wisata desa yang menarik bagi wisatawan. Saat ini kolam yang ada 
± 43 kolam dan mulai berkembang sebagai arena pemancingan bagi 
wisatawan. Pengelola kolam-kolam tersebut adalah Kelompok Budidaya Ikan 
Mina Tirta Sleman yang terdiri dari: 
a. Ketua I : Bapak Ari Mustofa 
Pekerjaan : Guru SMP Negeri I Sapiyungan Bantul 
Usia  : 52 tahun 
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b. Ketua I I : Bapak H. Suroso 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Usia  : 43 tahun 
c. Bendahara I : Bapak Sugianto 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Usia  : 54 tahun 
d. Bendahara II : Bapak Murtejo 
Pekerjaan : Guide 
Usia  : 37 tahun 
e. Sekretaris : Bapak Widodo 
Pekerjaan : Karyawan swasta 
Usia  : 27 tahun 
Anggota: 
1. Bapak Nur Hamzah   11. Bapak Nurhadi 
2. Bapak Budi    12. Bapak Suparman 
3. Bapak Sarijo    13. Bapak Wasimin 
4. Bapak Purwanto   14. Bapak Seneng 
5. Bapak Agus Budianto   15. Bapak Rejo 
6. Bapak Sukardi   16. Bapak Agus Tri Anggoro 
7. Bapak Kunto    17. Bapak Ari 
8. Bapak Agus Yulianto   18. Bapak Sunaryo 
9. Bapak Suryadi   19. Bapak Harjo Diyono 
10. Bapak Budhoyo   20. Ibu Mujiati 
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11. 21. Bapak Parjino   25. Bapak Agus Puspiatno 
22. Ibu Murni    26. Bapak Irfan 
23. Bapak Supriyono   27. Bapak Sumanto 
24. Bapak Supri    28. Bapak Kusyanto 
(Arsip Ari Mustofa, Pengelola Bagian Kolam Ikan) 
 
Dari Struktur kelompok pengelola kolam ikan tersebut dapat 
dimengerti bahwa kolam ikan yang merupakan salah satu daya tarik dalam 
Wisata Desa Ngablak ini telah dikelola secara terstruktur dan terorganisasi di 
bawah pimpinan Bapak Ari Mustofa sebagai ketua. Keterlibatan kolam ikan 
sebagai daya tarik dalam wisata desa ini merupakan salah satu faktor 
pendukung untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.  
Wisata Desa Ngablak dikemas sebagai perjalanan wisata untuk 
berkunjung dan menikmati suasana pedesaan di desa-desa sekitar Candi 
Prambanan yang menarik minat wisatawan, khususnya wisatawan asing. 
 
C. Route Wisata Desa Ngablak 
Route atau rangkaian perjalanan Wisata Desa Ngablak adalah: 
1. Halaman Candi Prambanan 
2. Melihat Taman Candi Prambanan dari luar 
3. Melintasi jalan-jalan desa 
4. Melihat Candi Plaosan 
5. Melihat rumah  warga yang terbuat dari bambu 
6. Melihat rumah Jawa kuno 
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7. Melihat proses pembuatan emping mlinjo 
8. Melihat pepohonan seperti: mlinjo, papaya, pisang, nangka, rambutan 
9. Melihat proses pembuatan tape ketan 
10. Melihat proses pembuatan tahu 
11. Melihat proses pembuatan tempe gembus 
12. Melihat proses pembuatan Batu-bata 
13. Keliling desa 
14. Melihat kegiatan pertanian 
15. Melihat kolam-kolam ikan 
16. Cofee break/ lunch di kaliopak resto 
(Arsip Sumantri, Ketua Wisata Desa Ngablak) 
Rangkaian perjalanan Wisata Desa Ngablak dimulai dari halaman depan 
Candi Prambanan. Berangkat dari halaman, perjalanan selanjutnya mulai masuk 
ke jalan-jalan desa sekitar candi. Desa-desa yang dilalui dalam wisata desa ini 
adalah Desa Tlogo, Desa Bugisan, Desa Pulerejo dan Desa Ngablak. 
Selama perjalanan menuju desa pertama yaitu Desa Tlogo, wisatawan bisa 
melihat kompleks Taman Candi Prambanan dari luar dan sawah-sawah di kanan- 
kiri lintasan. . Dalam perjalanan ini terdapat dua kali persinggahan. 
Persinggahan pertama dari wisata pedesaan ini adalah Candi Plaosan. Wisatawan 
dapat melihat Candi Plaosan serta mendengarkan penjelasan singkat mengenai 
candi tersebut dari pemandu (guide) yang mendampingi. Perjalanan dilanjutkan 
menuju rumah warga yang terbuat dari bambu dan juga rumah jawa kuno serta 
melihat proses pembuatan emping, tape ketan, tahu, tempe gembus secara 
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sederhana, kemudian kembali ke andong untuk menuju ke pembuatan batu-bata 
(Wawancara: Sumantri, Ketua Wisata Desa Ngablak: 8 Februari 2008). 
Pada saat wisatawan singgah di rumah bambu dan rumah Jawa Kuno, 
mereka memiliki kesempatan untuk masuk dan mengamati setiap ruangan yang 
ada di rumah tersebut. Kebanyakan wisatawan asing tertarik dengan susunan 
bangunan yang hampir semuanya terbuat dari kayu dan bambu. Setelah keluar 
dari rumah-rumah itu, wisatawan di ajak untuk mengamati kegiatan penduduk 
yang membuat emping mlinjo secara sederhana.  
Wisatawan bisa ikut mencoba melakukan kegiatan pembuatan emping secara 
sederhana tersebut dengan petunjuk dari penduduk setempat, yang kemudian 
dijelaskan oleh guide pendamping. Wisatawan diperbolehkan menggoreng sangrai 
ataupun memipihkan biji mlinjo dengan alat yang disediakan. Pertanyaan-
pertanyaan yang banyak ditanyakan wisatawan adalah mengenai pohon yang 
menghasilkan biji mlinjo tersebut. Beberapa pohon mlinjo tertanam di pekarangan 
rumah penduduk yang membuat emping tersebut. Wisatawan dapat dengan bebas 
memetik biji-biji mlinjo dengan bantuan bambu yang telah disediakan (Arsip 
Sumantri, Ketua Wisata Desa Ngablak). 
Pohon pepaya, rambutan, nangka dan juga bambu yang ada, juga tidak 
lepas dari perhatian mereka. Beberapa anak kecil biasanya memanjat pohon 
rambutan dan memberikan buahnya kepada para wisatawan, kemudian mereka 
mendapatkan permen, uang atau kadang-kadang bingkisan yang sudah disiapkan 
wisatawan. Wisatawan mancanegara yang mengikuti wisata desa ini melakukan 
kegiatan-kegiatan yang tidak biasa mereka temui dan lakukan di negara mereka. 
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Sapi, binatang ternak yang dimiliki penduduk juga merupakan sesuatu 
yang menarik bagi wisatawan asing. Mereka diperbolehkan untuk memberikan 
makanan kepada sapi-sapi tersebut dengan rumput yang telah disediakan 
pemiliknya. 
Kegiatan selanjutnya adalah melihat proses pembuatan tape ketan. 
Wisatawan boleh mencicipi tape ketan yang sudah jadi dan siap di makan. Selama 
mereka mengamati, guide menjelaskan cara pembuatan dan menjawab pertanyaan 
yang ditanyakan setiap wisatawan. Wisatawan juga dapat membeli tape ketan ini. 
Selain emping dan tape ketan, wisatawan juga diajak untuk mengamati proses 
pembuatan tahu dan tempe gembus yang letaknya berdekatan dengan tempat 
pembuatan emping dan tape ketan. Di sini, wisatawan juga mendapatkan 
penjelasan dari penduduk mengenai proses pembuatannya yang kemudian 
dijelaskan guide kepada wisatawan. 
Persinggahan kedua adalah tempat pembuatan batu-bata. Wisatawan 
kembali naik andong dan menuju tempat tersebut. Waktu yang dibutuhkan untuk 
menuju pembuatan batu-bata ±10 menit dari tempat persinggahan pertama. 
Pembuatan batu-bata secara sederhana ini menarik perhatian wisatawan sehingga 
mereka mencermati penjelasan guide mengenai setiap kegiatan yang ada dalam 
proses pembuatannya. Kegiatan yang sering dicoba oleh wisatawan adalah 
kegiatan pencetakan. Hal lain yang menarik bagi wisatawan adalah gubuk jerami 
untuk penyimpanan bata dan tempat pengasapan batu-bata. Mereka merasa asing 
dan terkesan dengan apa yang mereka lihat dalam pembuatan batu-bata ini karena 
di negara mereka hampir semuanya bermesin  
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Perjalanan dilanjutkan kembali untuk berkeliling desa dengan 
pemandangan persawahan serta tanaman-tanaman seperti jagung, tembakau, tebu, 
ketela, kacang tanah, kacang panjang dan lainnya. Wisatawan dapat menyaksikan 
kegiatan pertanian penduduk desa. Kegiatan pertanian yang dapat dilihat 
wisatawan tergantung dari musim dalam pertanian. Musim tanam, Pengolahan 
tanah ataupun musim panen. Pengolahan lahan sawah yang masih memanfaatkan 
binatang kerbau sebagai penarik bajaknya, membuat wisatawan asing terkesan. 
Lintasan Wisata Desa Ngablak dikelilingi bukit yang menambah 
keindahan panorama selama perjalanan. Hewan seperti kambing dan sapi yang 
sering dijumpai dalam perjalanan juga menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan. Hal ini terlihat dari seringnya wisatawan tersebut mengambil gambar 
setiap hewan yang ditemuinya. Capung atau kupu-kupu yang beterbangan di atas 
padi-padi di sawah juga menarik perhatian mereka. 
Perjalanan dari keliling desa adalah menuju kaliopak resto, namun 
sebelum masuk ke restoran tersebut wisatawan dapat melihat kolam-kolam ikan 
gurami, nila dan bawal di dekat kaliopak resto. Kolam-kolam tersebut 
direncanakan untuk menjadi arena pemancingan bagi wisatawan, namun untuk 
saat ini wisatawan hanya bisa melihat ikan-ikan di kolam tersebut dan 
memberinya makan. Dari kolam ikan, wisatawan masuk ke Kaliopak resto. 
Perjalanan Wisata Desa berakhir di Desa Ngablak tepatnya di Kali Opak 
Resto tersebut. Restoran ini didirikan pada tanggal 30 maret 2003. Restoran ini 
memiliki daya tarik tersendiri karena restoran ini menyajikan nuansa alam yang 
asli seperti pepohonan yang rindang dan juga aliran sungai opak, di sini 
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wisatawan dapat merasakan seperti makan di tengah taman. Kursi dan meja yang 
ada terbuat dari kayu dan bambu, hal ini menambah kesan kesederhanaan restoran 
ini. Di tengah dan di dataran paling bawah restoran ini terdapat kolam ikan 
sehingga menambah daya tarik yang dapat dinikmati pengunjung pada saat makan 
siang atau coffee break di kaliopak resto. 
Kali Opak resto menyajikan beberapa makanan seperti capcay, vegetable 
soup, soup jagung dan tomat, mie goreng dan mie rebus, mun tahu, dan beberapa 
makanan lain, namun menu spesial yang paling diminati para pengunjung adalah 
ikan gurami bakar. Gurami bakar merupakan menu andalan di restoran ini. 
Kali Opak resto melayani wisatawan pengunjung dalam bentuk ala carte 
(wisatawan bebas memilih menu) dan set menu yang berisi appetizer (hidangan 
pembuka, biasanya soup), main course (gurami bakar, nasi putih, capcay dan mie 
goreng) serta dessert (kopi, teh atau juice). Pelayanan terhadap wisatawan dari 
wisata desa biasanya adalah menu buffe atau prasmanan (Wawancara: Suryadi, 
Pengelola Wisata Desa Ngablak bagian Restoran: 4 Maret 2008) 
Kaliopak resto merupakan tempat terakhir dari rangkaian Wisata Desa 
Ngablak, sehingga setelah selesai lunch di kaliopak resto, guide mengantar 
wisatawan kembali ke bus yang menunggu di jembatan belakang Candi 
Prambanan. 
Durasi waktu dalam Wisata Desa Ngablak ± 2 jam dengan jarak tempuh ± 




D. Harga Tour Wisata Desa Ngablak 
Wisata Desa Ngablak diikuti minimal 2 wisatawan. Harga wisata ini 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. 2 pax @ Rp. 75.000,- 
Fasilitas: 
a. Transportasi andong 
b. Guide 
c. Coffee break di Kali Opak Resto 
2. 2 pax @ Rp. 125.000,- 
Fasilitas: 
a. Transportasi andong 
b. Guide 
c. Lunch (makan siang) di Kali Opak Resto 
(Wawancara: Sumantri, Ketua Wisata Desa Ngablak: 8 Februari 2008). 
 
E. Analisis SWOT 
Penganalisaan Obyek penelitian dilakukan dengan analisis SWOT yaitu 
Strength atau kekuatan, Weakness atau kelemahan, Opportunity atau peluang dan 
Threat atau ancaman yang dimiliki Wisata Desa Ngablak. 
1. Strength (kekuatan) 
Kekuatan yang dimiliki Wisata Desa Ngablak untuk menarik minat 
wisatawan adalah potensi wisata berupa kehidupan desa yang masih asli 
dengan menyajikan pemandangan alam dan kehidupan masyarakat Desa 
Ngablak. Rangkaian Wisata Desa Ngablak memaparkan kehidupan 
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masyarakat pedesaan yang meliputi kegiatan pertanian, kegiatan pembuatan 
makanan seperti emping, tahu, tempe, tape ketan dan juga pembuatan batu-
bata. Selain itu di dalam wisata desa ini, pengunjung dapat melihat beberapa 
kolam ikan gurami dan bawal yang saat ini mulai dikembangkan untuk 
menjadi pemancingan bagi wisatawan. Pemandangan yang dimiliki Desa 
Ngablak antara lain lahan sawah yang masih luas, pepohonan yang rindang, 
aliran sungai Opak dan Candi Plaosan. Wisata Desa Ngablak berakhir di 
restoran yang menyajikan suasana alam yaitu Kaliopak Resto yang terletak di 
Desa Ngablak. 
2. Weakness (kelemahan) 
Wisata Desa Ngablak masih memiliki beberapa kelemahan seperti 
pengelolaan yang kurang maksimal dan fasilitas pendukung kegiatan wisata 
yang dimiliki masih terbatas. Wisata Desa Ngablak dikelola oleh masyarakat 
Desa Ngablak itu sendiri dan belum terjamah oleh pemerintah. Fasilitas yang 
dimiliki belum bisa menunjang kegiatan wisata secara maksimal. 
3. Opportunity (Peluang) 
Peluang yang dimiliki Wisata Desa Ngablak dalam persaingan dunia 
pariwisata di Sleman masih luas. Kehidupan pedesaan masyarakat Desa 
Ngablak dan sekitarnya yang masih asli merupakan peluang untuk menarik 
wisatawan khususnya mancanegara. Sleman memiliki banyak desa wisata, 
tetapi untuk wisata desa yang berkembang masih terbatas. Wisata Desa 
Ngablak masih memiliki peluang untuk berkembang dan bersaing dalam dunia 
pariwisata khususnya di kabupaten Sleman. Pada umumnya Desa-desa Wisata 
yang ada di Sleman hanya menyajikan  salah satu potensi seperti pertanian, 
perikanan, perkebunan atau hanya pemancingan, sedangkan Wisata Desa 
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Ngablak menyajikan serangkaian kehidupan pedesaan secara menyeluruh 
yang mencakup potensi-potensi tersebut. Pemandangan alam pedesaan, 
kegiatan masyarakat desa seperti pertanian, perkebunan, proses kegiatan untuk 
membuat batu-bata, emping, karak dan tempe juga adanya beberapa kolam 
pemancingan yang tersedia dalam rangkaian Wisata Desa ini merupakan 
peluang yang dimiliki Wisata Desa Ngablak. Wisatawan juga dapat 
berinteraksi secara langsung dengan masyarakat desa meskipun dengan bahasa 
isyarat. Lokasi Desa Ngablak yang terletak di belakang Candi Hindu terkenal 
yaitu Prambanan juga merupakan salah satu peluang untuk menarik wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke candi untuk berwisata desa. Selain itu, 
bantuan dari beberapa pihak guna mengembangkan Wisata Desa Ngablak 
merupakan suatu peluang untuk menarik wisatawan lebih banyak lagi. 
4. Threat (ancaman) 
Ancaman bagi Wisata Desa Ngablak antara lain adalah banyaknya 
Desa Wisata yang ada di wilayah Yogyakarta pada umumnya dan Sleman 
pada khususnya. Desa-desa wisata tersebut memiliki potensi dan daya tarik 
yang berkompeten dalam persaingan di dunia pariwisata. Wisata Desa 
Ngablak masih perlu dikembangkan secara maksimal untuk dapat bertahan 
dan bersaing dengan wisata pedesaan yang lain tersebut. 
Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Wisata Desa Ngablak 
masih berpeluang untuk berkembang sehingga dapat bersaing di dunia 
pariwisata khususnya Kabupaten Sleman dengan kekuatan yang dimiliki dan 
memanfaatkan peluang yang ada. Wisata Desa Ngablak masih memiliki 
beberapa kelemahan yang seharusnya segera diatasi serta beberapa ancaman 
yang juga membutuhkan solusi. 
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F. Pengembangan Wisata Desa Ngablak 
Dalam rangka mengembangkan Wisata Desa Ngablak guna meningkatkan 
kunjungan wisatawan, beberapa upaya pengembangan telah dilakukan oleh pihak 
pengelola yang juga mendapatkan bantuan dari pihak lain. 
Pengembangan suatu desa dalam konteks pariwisata harus diimbangi 
dengan pemahaman terhadap karakteristik dan tatanan sosial budaya masyarakat. 
Hal ini perlu dilakukan untuk dapat melihat tingkatan masyarakat dalam 
penerimaan atau kesediaannya terhadap pengembangan pariwisata di desa 
tersebut. Pola pikir dan Sikap masyarakat sangat berpengaruh dalam upaya 
pengembangan suatu desa dalam ruang lingkup pariwisata. Pengembangan Wisata 
Desa Ngablak melibatkan masyarakat desa sehingga masyarakat memperoleh 
manfaat dengan adanya kegiatan wisata desa tersebut. 
Pengembangan dilakukan dengan tujuan mempertahankan Wisata desa 
Ngablak dari persaingan di bidang pariwisata khususnya dalam persaingan wisata 
pedesaan dengan menjaga keaslian suasana pedesaan dan mengembangkan 
potensi yang ada. 
Pengembangan dalam route Wisata Desa Ngablak yang dilakukan  
pengelola adalah dengan menambahkan kolam ikan sebagai salah satu daya tarik 
dalam Wisata Desa Ngablak. Route perjalanan wisata desa pada awalnya tanpa 
singgah di kolam-kolam ikan tetapi langsung masuk Kaliopak resto. Dalam route 
wisata saat ini, wisatawan dapat melihat ikan-ikan di kolam setelah melintasi 
jalan-jalan desa dari persinggahan kedua yaitu tempat pembuatan batu-bata. 
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Pengembangan dalam route pejalanan Wisata Desa Ngablak berpengaruh 
pada pengembangan struktur organisasi pengelolanya. Bapak Ari Mustofa yang 
menjabat sebagai Ketua RT di Ngablak masuk dalam pengelola Wisata Desa 
Ngablak sebagai penaggung jawab bagian kolam. 
Wisata Desa Ngablak mendapatkan beberapa bantuan dari berbagai pihak 
dalam upaya pengembangan. Bantuan-bantuan tersebut yaitu: 
Dinas tenaga kerja dan keluarga berencana tahun anggaran APBN 2007 
memberikan bantuan senilai Rp. 100.000.000,- untuk membangun dan 
memperbaiki kolam-kolam. Dinas Perikanan senilai Rp. 20.000.000,- yang 
dimanfaatkan untuk modal memelihara ikan bagi warga pengelola kolam dan 
bantuan hibah Rp. 10.000.000,- untuk pengembangan modal dan membeli pakan 
ikan. Bantuan Rp. 23.000.000,- untuk perbaikan jalan yang dilalui dalam wisata 
desa menuju bendungan Jabang Bayi. 
Bantuan yang sedang berlangsung Rp. 200.000.000,- dari PSM (Pusat 
Study Masyarakat) yang bekerjasama dengan kelompok tani ikan Mina Sembada 
dan Mina Tirta. Bantuan tersebut diwujudkan dalam bentuk benih dan pakan ikan 
yang dibagikan kepada ±35 anggota Mina Tirta dalam rangka pengembangan 
khususnya untuk kolam ikan guna mendukung kegiatan wisata, baik turis 
mancanegara maupun domestik. (Arsip pengelola kolam: Bp. Ari Mustofa) 
Pengembangan dalam upaya meningkatkan daya tarik Wisata Desa 
Ngablak yang saat ini sedang berlangsung adalah pembangunan pendopo di depan 
Kaliopak resto. Bangunan pendopo tersebut direncanakan akan dimanfaatkan 
sebagai tempat pertunjukan tari-tarian tradisional jawa. Hal ini diharapkan mampu 
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meningkatkan kunjungan wisatawan asing untuk mengikuti Wisata Desa Ngablak. 
Pembangunan pendopo direncanakan akan selesai pada awal bulan September 
2008. Wisatawan dapat menikmati tari-tarian di pendopo tersebut setelah keluar 
dari Kaliopak resto. 
Rencana lain untuk pengembangan wisata desa ngablak yang akan 
dilakukan pihak pengelola guna meningkatkan kunjungan wisatawan antara lain 
membangun gazebo-gazebo sebagai warung apung untuk kolam-kolam ikannya, 
membangun dormitory sehingga memungkinkan jika ada wisatawan yang ingin 
menginap. Mempromosikan Wisata Desa Ngablak dengan pemasaran yang lebih 
luas melalui media elektronik serta memperbaiki jalan menuju Bendungan Jabang 
Bayi, sehingga bendungan tersebut dapat dimasukkan menjadi salah satu daya 
tarik dalam Wisata Desa Ngablak. 
Bendungan Jabang Bayi merupakan bendungan dari sungai Opak. 
Bendungan ini memiliki potensi untuk dikembangkan. Bendungan Jabang Bayi 
selain memiliki pemandangan yang indah juga memiliki cerita rakyat yang hampir 
hilang. Cerita yang melatarbelakangi pemberian nama “Jabang Bayi” pada 
bendungan tersebut yaitu: 
Dahulu ada seorang pangeran dari keluarga bangsawan di daerah Boko. 
Dia ingin menyejahterakan penduduk sekitar Boko dengan menyuburkan tanah di 
daerah tersebut. Untuk itu, dia menyusuri daerah untuk mencari sumber mata air. 
Dia berjalan ke arah utara dari Prambanan. Akhirnya dia menemukan sumber 
mata air tetapi begitu kecil. Penduduk sekitar Boko meminta pada pangeran 
tersebut supaya air dari sumber itu dapat mengalir sampai daerah Boko. 
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Pangeran sangat ingin menyejahterakan penduduk sehingga dia berjuang 
guna mewujudkan kemakmuran daerah Boko. Pangeran melakukan meditasi di 
dekat sumber mata air itu. Dalam meditasinya dia mendapat wahyu bahwa dia 
akan mendapatkan Ksatria kecil yang kelak harus dibawa ke sumber mata air 
tersebut. 
Pangeran itu tidak mengerti mengapa dia akan mendapatkan Ksatria kecil 
karena yang dia inginkan adalah sumber mata air bukan keturunan. Pangeran 
akhirnya pulang dan beberapa waktu kemudian istrinya hamil dan melahirkan. 
Sesuai wahyu yang diterimanya, pangeran membawa jabang bayinya ke sumber 
mata air yang di gunakan untuk bermeditasi. 
Pada saat pangeran menggali di dekat mata air itu, tiba-tiba bayinya 
hilang. Dalam waktu bersamaan dengan hilangnya jabang bayi tersebut, mata air 
keluar dan mengalir. Pangeran merasa sedih karena kehilangan bayinya, tetapi dia 
menyadari bahwa jabang bayi tersebut titisan dewa yang diturunkan sebagai 
lantaran untuk mewujudkan keinginannya menyejahterakan penduduk dengan 
mengalirkan air ke dearah Boko. 
Pangeran mendapatkan jawaban atas ketidaktahuannya akan maksud dari 
wahyu yang diterimanya dahulu. Pangeran kembali ke Boko dan mendapatkan 
sambutan serta rasa terimakasih dari penduduk Boko karena telah berhasil 
mengalirkan air ke Boko. Pangeran  merasa lega melihat daerah Boko subur 
setelah dialiri air dari sumber mata air yang di beri nama  Jabang Bayi berkaitan 
dengan anaknya yang masih berwujud jabang bayi meninggal di tempat itu 
(wawancara: Murtejo, bendahara Wisata Desa Ngablak: 3 Maret 2008) 
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Wisata Desa Ngablak dikembangkan dengan tujuan dalam jangka panjang 
adalah menjadi desa wisata. Dalam perkembangannya, Wisata Desa Ngablak 
memiliki potensi wisata berupa suasana pedesaan yang mencakup kehidupan dan 
kegiatan masyarakatnya. Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut ada beberapa 
hambatan yang diantaranya adalah: 
1. Rumah beberapa penduduk mulai dibangun dengan bangunan-bangunan 
modern yang mengurangi keaslian atau kekhasan kehidupan pedesaan. 
2. Akomodasi yang kurang menunjang 
3. Sarana dan prasarana kelengkapan aktivitas pariwisata yang belum memadai 
4. Banyaknya Desa Wisata yang sudah ada khususnya di Kabupaten Sleman. 
 
G. Strategi Pemasaran Wisata Desa Ngablak 
Strategi pemasaran Wisata Desa Ngablak dapat dikatakan masih kurang 
karena pemasaran yang dilakukan belum memanfaatkan media pemasaran yang 
saat ini tersedia dalam berbagai macam jenis baik media cetak maupun media 
elektronik. Pemasaran Wisata Desa Ngablak  yang dilakukan saat ini hanya 
melalui pemasaran secara langsung.  
Pemasaran yang dilakukan belum maksimal, meskipun demikian 
wisatawan yang datang untuk mengikuti wisata desa ini sudah banyak apalagi di 
musim liburan. Hal ini dikarenakan adanya hubungan kerjasama atau relasi 
diantara pelaku pariwisata. Relasi merupakan faktor penting dalam pemasaran 
secara langsung. Pemasaran tersebut dilakukan dengan cara: 
 
 78 
1. Pemasaran antar travel 
Ketua Wisata Desa Ngablak (Sumantri) merupakan guide yang bergabung 
dengan Panorama Tour cabang Yogyakarta. Kantor pusat Panorama Tour 
terletak di Kota Jakarta. Program Wisata Desa Ngablak yang dikelola oleh 
Bapak Mantri dimasukkan dalam paket wisata yang dijual di Panorama Tour, 
dan dipasarkan ke travel-travel lain yang memiliki hubungan relasi dengan 
Panorama tour sehingga wisatawan dari travel-travel tersebut dapat ditawari  
program kunjungan Wisata Desa Ngablak. Dari sini pemasaran Wisata Desa 
Ngablak dapat dilakukan melalui hubungan relasi dengan travel-travel 
tersebut. 
2. Pemasaran melalui Guide-guide Candi Prambanan (HPI) 
Anggota pengelola Wisata Desa Ngablak yang tergabung di HPI (Himpunan 
Pramuwisata Indonesia) Prambanan adalah Ketua Wisata Desa Ngablak yaitu 
Bapak Mantri dan Bendaharanya yaitu Bapak Murtejo yang juga merupakan 
pemilik Bali-Java Tour cabang Yogyakarta. Bapak Suryadi, pengelola Wisata 
Desa Ngablak bagian restoran juga berprofesi sebagai guide, tetapi freeland 
atau guide lepas. Hal ini memudahkan pemasaran Wisata Desa Ngablak 
melalui guide-guide lain baik guide dalam HPI maupun guide freeland. 
3. Face to face atau pemasaran secara  langsung kepada wisatawan yang 
berkunjung ke Candi Prambanan. Wisatawan yang menjadi sasaran pemasaran 
secara face to face adalah wisatawan asing yang datang tanpa melalui travel 
dan tanpa guide (walking guess). 
Pemasaran dengan cara ini biasanya dilakukan oleh Bapak Mantri dan Bapak 
Murtejo pada saat bekerja di Candi Prambanan. 
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Pemasaran yang dilakukan selain melalui cara-cara tersebut di atas adalah 
melalui brosur Wisata Desa Ngablak yang dititipkan di travel, sopir dan 
persewaan mobil wisata, khususnya yang ada di Yogyakarta. Kegiatan wisata 
yang ada di Yogyakarta tidak lepas dari sarana transportasi. Di kota wisata ini 
terdapat banyak tempat persewaan mobil wisata yang biasanya dilengkapi dengan 
penyediaan sopir. Persewaan mobil ini sering digunakan oleh travel-travel yang 
kekurangan armada transportasi pada saat menangani perjalanan wisata bagi para 
wisatawan. Bali-Java tour yang dikelola oleh Bapak Murtejo selaku bendahara 
Wisata Desa Nagblak merupakan salah satu travel yang sering menggunakan jasa 
tempat persewaan mobil-mobil tersebut. Dari sini, banyak terjalin hubungan mitra 
kerja atau hubungan relasi. Hal ini memudahkan untuk memasarkan Wisata Desa 
Ngablak melalui tempat persewaan mobil maupun sopir-sopir yang memiliki 
hubungan relasi tersebut. 
Hubungan kerjasama yang terjalin memberikan keuntungan tersendiri bagi 
para pelaku pariwisata khususnya di Yogyakarta. Dalam pemasaran yang 
dilakukan pengelola Wisata Desa Ngablak saat ini sangat berkaitan dengan 
hubungan relasi yang ada. 
Travel-travel yang pernah membawa group wisatawan mancanegara untuk 
mengikuti Wisata Desa Ngablak antara lain: Panorama tour (Wisatawan manca 
dari Negara Belanda), Vista tour, Bali Java Tour (salah satu Travel di Yogyakarta) 








Wisata Desa Ngablak merupakan wisata kunjungan ke Desa-desa sekitar 
Prambanan seperti Desa Tlogo, Desa Bugisan dan Desa Ngablak. Durasi yang 
dibutuhkan dalam Wisata Desa ini ± 1 jam 30 menit dengan jarak tempuh ± 5 km 
menggunakan andong sebagai sarana transportasinya. 
Potensi yang dimiliki Wisata Desa Ngablak adalah kehidupan pedesaan 
yang meliputi suasana desa dan kegiatan masyarakat desa itu sendiri. 
Kegiatan masyarakat pedesaan yang terdapat dalam rangkaian Wisata desa ini 
antara lain kegiatan pertanian, pembuatan emping mlinjo, tahu, tempe gembus, 
tape ketan dan batu-bata dengan menggunakan alat yang masih sederhana. 
Wisatawan dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat desa 
walaupun dengan bahasa isyarat karena wisatawan yang datang adalah wisatawan 
asing dan kebanyakan penduduk desa tidak mengerti bahasa asing. Rumah kuno 
masyarakat desa juga menjadi daya tarik dalam kunjungan wisata desa ini. Selain 
itu kolam-kolam ikan menjadi penutup rangkaian wisata desa dengan Kaliopak 
resto sebagai tempat terakhir kunjungan. 
Wisata Desa Ngablak dipandu oleh seorang guide atau pemandu wisata 
yang bernama Bapak Sumantri dengan bahasa Belanda atau Inggris. Wisatawan 
yang mengikuti Wisata Desa Ngablak kebanyakan wisatawan asing yang berasal 
dari Negara Belanda dan Prancis. Wisatawan tersebut merupakan wisatawan dari 
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travel-travel di sekitar Yogyakarta khususnya Panorama Tour. Pengelolaan Wisata 
Desa ini belum terjamah pemerintah dan hanya dikelola masyarakat desa setempat 
yang diketuai Bapak Mantri. 
Dalam upaya pengembangan guna menarik lebih banyak wisatawan yang 
berkunjung dan mengikuti wisata desa ini, pengelola wisata desa Ngablak telah 
berupaya meningkatkan daya tarik antara lain dengan memasukkan kolam ikan 
sebagai salah satu persinggahan dalam wisata desa dan juga memperbaiki akses 
jalan yang masih perlu diperbaharui. Struktur organisasi pengelola Wisata Desa 
Ngablak juga mengalami perubahan dengan masuknya kolam ikan menjadi salah 
satu daya tariknya, yaitu dengan bergabungnya Bapak Ari Mustofa sebagai 
pengelola di bagian kolam ikan tersebut. Dalam proses pengembangan Wisata 
Desa Ngablak, pengelola mendapatkan beberapa bantuan dari berbagai pihak 
untuk pengembangan bagian kolam dan perbaikan akses jalan. 
Rencana pengembangan daya tarik Wisata Desa Ngablak yang akan 
dilaksanakan adalah pengelola akan menambahkan tari-tarian tradisional yang 
akan dilaksanakan di pendopo yang direncanakan selesai dibangun awal bulan 
September 2008. Bendungan Jabang Bayi juga akan dijadikan sebagai salah satu 
daya tarik dalam wisata desa Ngablak. Hal ini diharapkan mampu menarik lebih 
banyak wisatawan yang berkunjung. 
Strategi pemasaran Wisata Desa Ngablak masih terbatas. Hubungan mitra 
kerja atau relasi menjadi satu hal yang terpenting dalam pemasaran Wisata Desa 
ini. Wisata Desa Ngablak masih memiliki peluang untuk berkembang dan 
bersaing dalam dunia pariwisata khususnya di Sleman. Kelemahan dan 
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kekurangan yang dimiliki Wisata Desa Ngablak seharusnya segera di tangani 
sehingga semakin berkembang dan mampu bersaing di dunia pariwisata 
khususnya Kabupaten Sleman.  
 
B. Saran 
Wisata Desa Ngablak masih memiliki beberapa kekurangan yang harus 
diatasi agar dapat lebih berkembang dan menarik sehingga mendatangkan lebih 
banyak wisatawan. 
Kekurangan atau kelemahan yang harus diperhatikan antara lain: 
1. Fasilitas penunjang pariwisata yang masih terbatas, seperti misalnya kolam 
ikan yang sebaiknya disediakan fasilitas penunjang pariwisata seperti alat 
pancing bagi wisatawan sehinnga wisatawan dapat memancing di kolam 
tersebut. 
2. Akses jalan menuju Bendungan Jabang Bayi adalah termasuk hal penting yang 
seharusnya segera direalisasikan sehingga Bendungan Jabang Bayi dapat 
dijangkau dan dimasukkan menjadi salah satu daya tarik dalam Wisata Desa 
Ngablak. 
3. Strategi pemasaran Wisata Desa Ngablak masih sederhana, pemasaran dapat 
diperluas melalui media yang jangkauannya mendunia yaitu internet sehingga 
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Pekerjaan: Guide Bahasa Inggris dan Belanda (Ketua Wisata Desa 
Ngablak) 
2. Murtejo 
Pekerjaan: Guide Bahasa Inggris dan Prancis 
3. Suryadi 
Pekerjaan: Guide Bahasa Inggris dan Jerman 
4. Ari Mustofa 
Pekerjaan: Ketua Pengelola kolam ikan 
5. Nur Hamzah 
Pekerjaan: Dukuh Wisata Desa Ngablak 
6. Pipo Arokhnanuri 
Pekerjaan: Kepala Sub bidang inovasi BAPARDA Sleman 
7. Wahyudi Heru Santosa 




















































































Gambar sarana transportasi Wisata Desa Ngablak (andong) 





Gambar wisatawan asing dan sarana transportasi  Wisata Desa Ngablak (andong) 
(dokumen pribadi Rosiana, Februari 2008 
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Gambar pembuatan emping mlinjo dengan alat-alat sederhana 




Gambar wisatawan yang mencoba membuat emping mlinjo 




Gambar pembuatan tahu 
(dokumen pribadi Rosiana, Mei 2008) 
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Gambar pembuatan tempe gembus 




Gambar kegiatan untuk membuat tape ketan 




Gambar wisatawan yang mengamati proses pembuatan batu-bata 
(dokumen pribadi Rosiana, Mei 2008) 
 91 
 
Gambar wisatawan asing menuju rumah jerami tempat penyimpanan batu-bata 




Gambar wisatawan asing di depan rumah Jawa kuno 




Gambar rumah bambu penduduk 
dokumen pribadi Rosiana, Mei 2008) 
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Gambar Wisatawan Asing Wisata Desa Ngablak 




Gambar Wisatawan Asing Wisata Desa Ngablak 




Gambar tempat duduk di Kali Opak Resto 
(dokumen pribadi Rosiana, Februari 2008) 
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Gambar tempat duduk di Kali Opak Resto 




Gambar Kolam Ikan di Kaliopak resto 




Gambar jalan di tepi kolam menuju tempat duduk Kaliopak resto 




Daftar Menu Kali Opak Resto: 
1. Daftar Makanan 
No Nama Makanan Harga Wisman Harga Wisnus 
1 Gurami Bakar (L) Rp. 60.000,- Rp. 45.000,- 
2 Gurami Bakar (M) Rp. 50.000,- Rp. 35.000,- 
3 Gurami Goreng  (L) Rp. 55.000,- Rp. 40.000,- 
4 Gurami Goreng  (M) Rp. 45.000,- Rp. 30.000,- 
5 Kangkung Ca Udang RP. 25.000,- Rp. 12.000,- 
6 Capcay Rp. 25.000,- Rp. 10.000,- 
7 Mie Goreng Spesial RP. 25.000,- Rp. 10.000,- 
8 Noodle Soup RP. 25.000,- Rp. 10.000,- 
9 Vegetable Soup Rp. 10.000,- Rp. 5.000,- 
10 Soup Tomat Rp. 10.000,- Rp. 5.000,- 
11 Nasi Goreng RP. 25.000,- Rp. 10.000,- 
12 Ayam Saus Inggris RP. 25.000,- Rp. 10.000,- 
13 Omelett Rp. 15.000,- Rp. 10.000,- 
14 Nasi putih Rp. 5.000,- Rp. 3.500,- 
15 Spring roll Rp. 15.000,- Rp. 7.500,- 
16 Banana Pan Cake Rp. 15.000,- Rp. 7.500,- 
17 Pisang Goreng Rp. 15.000, Rp. 7.500,- 
18 French Fries Rp. 15.000, Rp. 7.500,- 
19 Fresh Fruits Platter Rp. 15.000, Rp. 7.500,- 
2. Daftar Minuman 
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1 Beer Bintang (L) Rp. 30.000,- Rp. 16.000,- 
2 Beer Bintang (S) Rp. 20.000,- Rp. 10.000,- 
3 Green Sand Rp. 12.000,- Rp. 7.000,- 
4 Poccary Sweat Rp. 12.000,- Rp. 7.000,- 
5 Diet Coke RP. 12.000,- Rp. 7.000,- 
6 Cola, Fanta, Sprite, Soda Rp. 10.000,- Rp. 5.000,- 
7 Aqua RP. 10.000,- Rp. 5.000,- 
8 Juice Fresh Orange/ Pineapple/ 
Papaya 
Rp. 15.000,- Rp. 5.000,- 
9 Juice Carrot/ Tomato/ Lemon/ 
Mango 
Rp. 20.000,- Rp. 7.500,- 
10 Lemon Squash Rp. 15.000,- Rp. 5.000, 
11 Ice Lemon Tea Rp. 15.000,- Rp. 5.000, 
12 Ice Tea Rp. 10.000,- Rp. 5.000, 
13 Cappucino Rp. 15.000,- Rp. 10.000,- 
14 Nescafe Rp. 10.000,- Rp. 7.500,- 
15 Tea Rp. 5.000,- Rp. 4.000,- 
(arsip Kaliopak resto) 
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